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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Kota Lubuklinggau 

Tahun 1929 status Lubuklinggau adalah sebagai lbu Kota Marga 

Sindang Kelingi Ilir, dibawah Onder District Musi Ulu. Onder District Musi 

Ulu sendiri ibu kotanya adalah Muara Beliti. Tahun 1933 lbukota Onder 

District Musi Ulu dipindah dari Muara Beliti ke Lubuklinggau. Tahun 1942-

1945 Lubuklinggau menjadi lbukota Kewedanaan Musi Ulu dan dilanjutkan 

setelah kemerdekaan. Pada waktu Clash I tahun 1947, Lubuklinggau 

dijadikan Ibukota Pemerintahan Propinsi Sumatera Bagian Selatan. Tahun 

1948 Lubuklinggau menjadi Ibukota Kabupaten Musi Ulu Rawas dan tetap 

sebagai lbukota Keresidenan Palembang. Pada tahun 1956 Lubuklinggau 

menjadi lbukota Daerah Swatantra Tingkat II Musi Rawas. Tahun 1981 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 tanggal 30 

Oktober 1981 Lubuklinggau ditetapkan statusnya sebagai Kota Administratif. 

Tahun 2001 dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2001 

tanggal 21 Juni 2001 Lubuklinggau statusnya ditingkatkan menjadi Kota. 

Pada tanggal 17 Oktober 2001 Kota Lubuklinggau diresmikan menjadi 

Daerah Otonom. 
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Pembangunan Kota Lubuklinggau telah berjalan dengan pesat seiring dengan 

segala permasalahan yang dihadapinya dan menuntut ditetapkannya langkah-

langkah yang dapat mengantisipasi perkembangan Kota, sekaligus 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Untuk itu 

diperlukan Manajemen Strategis yang diharapkan dapat mengelola dan 

mengembangkan Kota Lubuklinggau sebagai kota transit ke arah yang lebih 

maju menuju Kota Metropolitan. Kota Lubuklinggau terletak pada posisi 

geografis yang sangat strategis yaitu di antara provinsi Jambi, Provinsi 

Bengkulu serta ibu kota provinsi Sumatera Selatan (Palembang) dan 

merupakan jalur penghubung antara Pulau Jawa dengan kota-kota bagian utara 

Pulau Sumatera. Dengan demikian posisi wilayah Kota Lubuklinggau terletak 

di daerah persimpangan (transit) dari berbagai arah wilayah sekitamya. 

1.1. Keadaan Geografi 

Kota Lubuklinggau memiliki luas wilayah lebih kurang 401,50 

km2
, yang secara astronomis terletak pada posisi 102°40'00" - 103°30'00" 

Bujur Timur dan 3°4'10"- 3°22'30" Lintang Selatan, dan terletak pada 

ketinggian 129 m' dari permukaan laut. Secara administratif, Kota 

Lubuklinggau memiliki batas wilayah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara 

• Sebelah Timur 

• Sebelah Selatan 

• Sebelah Barat 

Berbatasan dengan Kecamatan Batu Kuning 
Lakitan Ulu Terawas Kabupaten Musi Rawas. 
Berbatasan dengan Kecamatan Tugu Mulyo dan 
Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas 
Berbatasan dengan Kecamatan Muara Beliti 
Kabupaten Musi Rawas, dan Provinsi Bengkulu 
Berbatasan dengan Provinsi Bengkulu. 
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Kota Lubuklinggau wilayahnya terdiri dari 8 ( delapan) Kecamatan dan 72 

(tujuh puluh dua) kelurahan sebagaimana tertera dalam tabel2.1 : 

No 

Tabel4.1 Luas Wilayah Administrasi Kota Lubuklinggau 
per Kecamatan 

Nama Kecamatan 
Luas Wilayah 

_{KM2) 
Kecamatan Lubuklinggau Barat I 54,8087 

Kecamatan Lubuklinggau Barat II 10,8363 

Kecamatan Lubuklinggau Timur l 13,9041 

Kecamatan Lubuklinggau Timur II 10,124 

Kecamatan Lubuklinggau Utara I 152,4039 

Kecamatan Lubuklinggau Utara II 37,1054 

Kecamatan Lubuklinggau Selatan I 85,1518 

Kecamatan Lubuklinggau Selatan II 37,1658 

Total Luas Wilayah Kota Lubuklinggau 401,5 

Sumber : Bappeda Kota Lubuklinggau 
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1.2. Demografi 

LLG Barat I 

LLG Timurll 
-~ ~~ ··~· ~~. LLG Utara I 

LLGUtara II 

Gambar. 4 .1 Peta Kota Lubuklinggau 

Sumber : Bappeda Kobuklinggau 

Kota Lubuklinggau mempunyai iklim tropis basah dengan variasi 

curah hujan rata-rata antara 2.000-2.500 mm per tahun, dimana setiap tahun 

jarang sekali ditemukan bulan kering. Wilayah Kota Lubuklinggau memiliki 

luas 401,50 km2 
• Dari luas tersebut kurang lebih 66,5% dataran rendah yang 

subur dengan struktur 62,75% tanah liat, dengan keadaan alamnya terdiri dari 

hutan potensial, sawah, ladang kebun karet dan kebun lainnya. Di Kota 

Lubuklinggau bagian barat terdapat sebuah bukit yang dikenal dengan Bukit 

Sulap. 

Keadaan tanah kota ini terdiri dari : 

• Aluvial, tanah warna coklat kekuning-kuningan yang berada di 

bagian dataran yang cocok untuk tanaman padi dan palawija. 
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• Assosiasi Gleihumus, yang sebagian besar terdapat di 

• 

Kecamatan Lubuklinggau Selatan, dan cocok untuk tanaman 

padi. 

Litosol, yang cocok untuk tanaman keras dan rumput-rumputan, 

sehingga sangat potensial untuk pengembangan temak. 

• Regosol, sebagian besar terdapat di Kecamatan Lubuklinggau 

Selatan, yang cocok untuk tanaman padi, palawija, dan tanaman 

keras lainnya. 

Proporsi penggunaan lahan pada tahun 2013 meliputi areal pertanian 

seluas 4.634 Ha (10,57%), Perumahan!Pemukiman seluas 9.234,5 Ha 

(21,07%), Taman Nasional Kerinci Sebelat (TNKS) seluas 6.616,95 Ha 

(15,09%), Hutan/Belukar seluas 4.364,18 Ha (9,96%), Perkebunan seluas 

8.806,25 Ha (20,09%) dan lain-lain seluas 10.180 Ha (23,22%). Selanjutnya, 

berdasarkan karakteristik rona wilayah dan peruntukan lahan, Kota 

Lubuklinggau terbagi dalam 7 (tujuh) kategori sub-wilayah, yakni: 

a) Kawasan Pusat Pemukiman. 

Sebagai kota yang tumbuh akibat dinamika perekonomian kota dan 

wilayah sekitamya, rona wilayah kota, terutama kawasan pemukiman, 

terlihat masih tumpang-tindih dengan pusat kegiatan ekonomi lokal. Di 

pusat pemukiman terdapat banyak aktivitas industri, perdagangan dan 

jasa. 
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b) Kawasan Pusat Kegiatan Pemerintahan. 

Hingga tahun 2007, pusat kegiatan pemerintahan masih tersebar di 

berbagai lokasi. Sebagai kota yang masih berusia muda, belum tersedia 

sebuah kawasan yang khusus diperuntukkan sebagai lokasi pusat 

pemerintahan, baik pemerintah kota maupun lokasi berbagai instansi 

vertikal lainnya. 

c) Kawasan Pusat Kegiatan Industri, Perdagangan dan Jasa. 

Karena topografi dan rona wilayah kota yang berbukit dan mencakup 

wilayah yang cukup luas tetapi dengan jumlah penduduk yang baru 

mencapai sekitar 167.000 jiwa, terlihat bahwa pusat pemukiman 

penduduk masih terkonsentrasi di wilayah bagian kota lama. Akibatnya, 

pusat kegiatan industri dan perdagangan cenderung mengikuti pola 

konsentrasi pemukiman penduduk. 

d) Kawasan Pusat Kegiatan Pendidikan. 

Perkembangan sektor pendidikan Kota Lubuklinggau juga mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat. Disamping kegiatan pendidikan formal 

yang dibentuk dan dibina oleh pemerintah dan daerah, mulai dari tingkat 

pendidikan dasar dan menengah, kini mulai tumbuh kegiatan pendidikan 

tinggi berupa akademi dan universitas, walaupun masih sebatas kegiatan 

cabang universitas dari kota dan daerah Jain. Disamping itu, kegiatan 

pendidikan luar sekolah, seperti taman kanak-kanak dan kegiatan kursus 
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dari berbagai jenis keterampilan dan keahlian, juga telah mengalami 

pertumbuhan yang sungguh menjanjikan. Namun dalam pemilihan lokasi, 

bagian terbesar dari kegiatan pendidikan dimaksud cenderung 

terkonsentrasi di wilayah yang padat penduduknya dan di jantung kota. 

e) Kawasan Pusat Kegiatan Rekreasi dan Pariwisata. 

Potensi jenis wisata yang memperlihatkan prospek adaJah wisata aJam 

dan wisata minat khusus, mulai dari wisata seni-budaya, wisata belanja, 

dan wisata alam dan agri-wisata. 

f) Kawasan Pusat Kegiatan Olab Raga. 

Dalam kedudukannya sebagai kota terbesar kedua di Sumatera Selatan 

dan terletak di persimpangan aktivitas ekonomi regional dan tingkat 

kesejahteraan serta kesehatan masayarakat yang terns mengalami 

perbaikan, Kota Lubuklinggau belum memiliki sebuah kawasan yang 

khusus diperuntukkan bagi kegiatan olahraga yang memadai. Masyarakat 

menyukai hampir semua jenis permainan olahraga. 

g) Kawasan Pertanian, Perkebunan dan Perikanan. 

Dengan memperhatikan data tentang tingkat laju pertumbuhan ekonomi 

dan pengembangan wilayah selama lima tahun terakhir, diperkirakan 

bahwa untuk jangka waktu 10 tahun ke depan kegiatan pertanian, 

khususnya pertanian tanaman pangan yang ditopang oleh saluran dan 

jaringan irigasi teknis, petemakan, perikanan dan perkebunan, masih 
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tetap merupakan sektor kegiatan ekonomi yang signifikan. Selain 

merupakan lahan kegiatan ekonomi penduduk kota, kegiatan pertanian, 

perkebunan, perikanan dan peternakan juga menampung tenaga kerja 

dalam jumlah yang cukup berarti. Selain itu, disamping berfungsi sebagai 

pusat produksi dan kegiatan ekonomi warga kota, kawasan pusat 

pertanian, peternakan, perikanan dan perkebunan juga berperan sebagai 

daerah kawasan resapan air dan pencegahan bencana alam berupa tanah 

longsor dan banjir secara alamiah. 

Di Kota Lubuklinggau terdapat sungai besar yaitu sungai kelingi yang 

merupakan sumber air untuk irigasi lahan persawahan Kota Lubuklinggau dan 

sebagian Kabupaten Musi Rawas. Tata guna lahan di Kota Lubuklinggau 

dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut 
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- Hutan 

- Hutan Karet 

- Kolam -"""-~ . .., lrigasi 
~~~ 

- Rawa 

Sungai - La han 
Kosong 

Gambar 4.2 Peta Tata Guna Laban Kota Lubuklinggau 

Sumber : Bappeda Kota Lubuklinggau 

1.3. PENDUDUK 

Jumlah penduduk Kota Lubuklinggau terns bertambah dari 

tahun 2009 sebanyak 167.138 jiwa, dan berdasarkan data BPS Kota 

Lubuklinggau jumlah penduduk Kota Lubuklinggau pada tahun 2009 

sebanyak 181.068 jiwa. Perkiraan jumlah pertambahan penduduk Kota 

Lubuklinggau pada pertengahan tahun 2010 adalah adalah 183.580 jiwa 

dan tahun 2011 adalah sebanyak jiwa 186.056 jiwa serta tahun 2012 

sebanyak 201.217 jiwa atau dengan kata lain jumlah rata-rata 

pertambahan penduduk sebesar 7,53 persen pada tahun 2013. Adapun 
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jumlah pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai 

berikut: 

2. Gambaran Umum Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuk Linggau 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau dibentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Lubuklinggau Nomor 2 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan 

Tata Keija Dinas Daerah. 

2.1. Struktur Organisasi dan Tupoksi 

2.1.1 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dan tata keija Dinas Pekerjaan Umum, sesuai dengan 

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Daerah, terdiri dari : 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat, membawahkan: 

1. Sub Bagian Umum; 

2. Sub Bagian Kepegawaian; dan 

3. Sub Bagian Keuangan. 

c. Bidang Bina Marga, membawahkan: 

I. Seksi Perencanaan Teknis Kebinamargaan; 

2. Seksi Pembangunan, Peningkatan Jalan dan Jembatan; dan 

3. Seksi Peralatan, Pemeliharaan Jalan danjembatan. 

d. Bidang Cipta Karya, membawahkan : 
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1. Seksi Perencanaan Teknis Keciptakaryaan; 

2. Seksi Tata Bangunan dan Drainase; 

3. Seksi Penataan Permukirnan dan Perizinan. 

e. Bidang Pengairan, rnernbawahkan: 

1. Seksi Perencanaan Teknis Pengairan; 

2. Seksi Pernbangunan Pengairan; dan 

3. Seksi Operasi dan Perneliharaan. 

f. Bidang Pertarnbangan dan Energi 

1. Seksi Pertarnbangan Urnum; 

2. Seksi Energi; dan 

3. Seksi Geologi, Surnberdaya Mineral, Konservasi dan Reklarnasi. 

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD); dan 

h. Kelornpok Jabatan Fungsional. 

2.1.2 Togas Pokok dan Fungsi 

Dinas Pekerjaan Urnurn Kota Lubuklinggau rnernpunyai tugas pokok 

rnelaksanakan kewenangan Daerah di bidang Pekerjaan Urnurn serta rnelaksanakan 

tugas pernbantuan yang diberikan oleh Pernerintah dan/ atau Pernerintah Provinsi. 

Untuk rnelaksanakan tugas pokok tersebut rnaka Dinas Pekerjaan Urnurn Kota 

Lubuklinggau rnernpunyai fungsi : 

I. Perurnusan kebijakan teknis sesuai kewenangan di bidang pekerjaan urnurn; 

2. Pengelolaan dan fasilitasi dibidang pekerjaan urnurn; 

74 

16/41822.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3. Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan urn urn sesuai bidang pekerjaan 

urn urn; 

4. Pembinaan pelaksanaan tugas sesuai dengan bidang pekerjaan umum; 

5. Pengendalian dan pembinaan UPTD dalam lingkup tugasnya; dan 

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Waiikota sesuai tugas dan fungsinya. 

Tugas pokok dan fungsi masing-masing secara struktur organisasi Dinas 

Pekerjaan Umum adalah : 

1. Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin, mengawasi, membina dan 

melaksanakan koordinasi serta kegiatan di bidang Pekeijaan Umum. 

2. Sekretariat, mempunyai tugas pokok mengkoordinasikan rencana dan 

melaksanakan urusan ketatausahaan meliputi kepegawaian, mengelolah urusan 

keuangan, rumah tangga serta pengumpulan data dan pelaporan. Untuk 

melaksanakan tugas pokok, Sekretariat mempunyai fungsi : 

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana program, anggaran dan laporan 

dinas; 

b. Pengkoordinasian tugas Kepala Bidang di lingkungan Dinas Pekerjaan 

Umum; 

c. Pelaksanaan pembinaan organisasi dan ketatalaksanaan; 

d. pengelolaan administrasi kepegawaian, pengelolaan surat menyurat, 

Perlengkapan/peralatan kantor, kearsipan, perpustakaan dan rumah tangga 

dinas; 

e. pelaksanaan hubungan masyarakat dan keprotokolan; 

f. pelaksanaan pengawasan dan pengendalian di bidang kesekretariatan; 
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g. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan 

h. pelaksanaan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

3. Bidang Bina Marga mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Dinas 

dalam menganalisa, merumuskan dan menyusun kebijakan teknis di bidang Bina 

Marga. Untuk melaksanakan tugas pokoknya, Bidang Bina Marga mempunyai 

fungsi : 

a. penyusunan rencana teknis dan program kegiatan di bidang bina marga; 

b. pelaksanaan pembinaan dan bimbingan teknis di bidang bina marga; 

c. pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi lain di 

bidang bina marga; 

d. pelaksanaan pengawasan, pengendalian dan pemberian pedoman serta 

petunjuk teknis dalam pelaksanaan pekerjaan di bidang prasarana jalan dan 

jembatan; 

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan 

f. pelaksanaan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

4. Bidang Cipta Karya mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Dinas 

dalam menganalisa merumuskan dan menyusun kebiajakan teknis di bidang 

Cipta Karya. Untuk melaksanakan tugas pokoknya, Bidang Cipta Karya 

mempunyai fungsi : 

a. penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang cipta karya; 

b. pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di bidang cipta karya; 
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c. pengelolaan perizinan dan pengawasan di bidang cipta karya; 

d. penyusunan rencana dan program teknis pengembangan di bidang bidang 

cipta karya; 

e. pemberian bantuan dan petunjuk dalam hal penataan ruang kawasan, 

penataan bangunan, pembangunan gedung dan rumah, serta pemukiman 

baru; 

g. pelaksanaan evaluasi dan pejaporan pelaksanaan tugas; dan 

f. pelaksanaan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

5. Bidang Pengairan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Dinas 

dalam menganalisa merumuskan dan menyusun kebiajakan teknis di bidang 

pengairan. Untuk melaksanakan tugas pokoknya Bidang Pengairan, mempunyai 

fungsi: 

a. menyusun rencana dan program teknis di bidang pengairan; 

b. melaksanakan pembinaan dan bimbingan teknis di bidang pengairan; 

c. pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan pembangunan, 

rehabilitasi, peningkatan, pengembangan operasi serta pemeliharaan bidang 

pengairan; 

d. pengelolaan perizinan dan pengawasan pemanfaatan air permukaan dan/atau 

sumber air permukaan; 

e. melakukan penanggulangan bencana banjir dan bencana lainnya serta usaha­

usaha pengendalian erosi; dan; 

f. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 
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g. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

6. Bidang Pertambangan dan Energi mempunyai tuga.s pokok melaksanakan 

sebagian tugas Dinas Pekerjaan Umum dalam menganalisa merumuskan dan 

menyusun kebiajakan teknis di bidang Pertambangan dan Energi. Untuk 

melaksanakan tugas pokoknya, Bidang Pertambangan dan Energi, mempunyai 

fungsi : 

a. menyusun rencana dan program teknis di bidang pertambangan dan energi; 

b. melaksanakan pembinaan dan bimbingan teknis di bidang Pertambangan dan 

Energi; 

c. pengawasan dan pengendalian terhadap pemanfaatan sumber daya mineral 

dan Energi serta pengambilan air bawah tanah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

d. pelaksanaan konservasi sumber daya mineral dan reklamasi lahan, daerah 

aliran sungai sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. pengawasan, pengendalian dan pembinaan usaha inti pertambangan umum 

yang meliputi eksplorasi dan ekploitasi, usaha-usaha inti listrik dan 

distribusinya; 

f. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; dan 

g. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

7. Unit Pelaksana Teknis (UPTD) mempunyai tugas: 
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-

-

-

a. melaksanakan sebagian tugas Dinas; dan 

b. melaksanakan urusan administrasi. 

8. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 

Pemerintah Kota sesuai dengan keahlian dan kebutuhan. 

I 
KELOMPOK 
JABATAN 

FUNGSIONAL 

I 
BIDANG 

BINAMARGA 

I 
Seksi 

Perencanaan Teknis 
Kebina Margaan -

Seksi 
Pembangunan, 

Peningkatan Jalan -
dan Jembatan 

Seksi Peralatan, 
Pemeliharaan Jalan .__ 

dan Jembatan 

Gambar 4.3. Struktur Organisasi 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau 

KEPALA DINAS 

I 
SUB BAGIAN 

UMUM 

1 I 
BIDANG BIDANG 

CIPTAKARYA PENGAIRAN 

I I 
Seksi 

Perencanaan T eknis Seksi Perencanaan 
dan Keciptakaryaan - T eknis Pengairan 

Seksi 
Tata Bangunan dan Seksi 

Pembangunan Drainase -
Pengairan 

Seksi Penataan 
Pemukiman dan Seksi Operasi dan 

-
Perizinan Pemeliharaan 

I UPTD 
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Dalam pelaksanaan kinerja Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau maka 

penataan susunan organisasi ditetapkan berdasarkan Keputusan Walikota 

Lubuklinggau Nomor 02 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas Daerah yaitu : 

1. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Eselon II/b 

2. Sekretariat Eselon IIUa 

a. Sub bagian Umum Eselon IV/a 

b. Sub bagian Keuangan Eselon IV/a 

c. Sub bagian Kepegawaian Eselon IV/a 

3. Bidang Bina Marga Eselon III/b 

a. Bidang Perencanaan Teknis Kebina Margaan Eselon IV/a 

b. Sub Bidang P~mbangunan,Peningkatan Jalan dan Jembatan Eselon IV /a 

c. Sub Bidang Peralatan,Pemeliharaan Jalan dan Jembatan Eselon IV/a 

4. Bidang Cipta Karya Eselon III/b 

a.Sub Bidang Perencanaan Teknis dan KeciptaKaryaan Eselon IV/a 

b. Sub Bidang Tata Bangunan dan Drainase Eselon IV /a 

c.Sub Bidang Penataan Pemukiman dan Perizinan Eselon IV/a 

5. Bidang Pengairan Eselon HUb 

a. Sub Bidang Perencanaan Teknis Pengairan Eselon IV /a 

b. Sub Bidang Tata Bangunan dan Drainase Eselon IV/a 

c. Sub Bidang Penataan Pemukiman dan Perizinan Eselon IV/a 
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6. Bidang Pertambangan 

a. Sub Bidang Pertambangan Umum 

b. Sub Bidang Energi 

Eselon III/b 

Eselon IV/a 

Eselon JV/a 

c.Sub Bidang Geologi, Sumber Daya Mineral, Konservasi, Eselon IV/a 

dan Reklamasi 

7. Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

8. Kelompok Jabatan Fungsional 

2.2. Sumberdaya Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau 

Penyediaan Sumber daya akan menuntun diagnosa organisasi terhadap 

pencapaian hasil yang diinginkan secara obyektif. Dengan Sumber Daya yang 

Strategis, Dinas Pekerjaan Umum dapat membangun strateginya sebagai bagian 

penting organisasi berorientasi hasil. Kapabilitas dan sumber daya difokuskan 

secara optimal untuk mencapai hasil yang diingmkan. Sumber Daya yang 

strategis memungkinkan Dinas Pekerjaan Umum Untuk memberikan komitmen 

pada aktivitas dan kegiatan di masa mendatang. Sumber Daya yang strategis 

memerlukan sarana dan prasarana pengumpulan informasi secara menyeluruh 

untuk kemudian menyiapkan analisis teknis atas berbagai altematif dan implikasi 

yang dapat diarahkan pada masa mendatang. Dengan tersedianya sumber daya 

yang strategis, Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau dapat menyiapkan 

perubahan secara proaktif yang bukan hanya reaktif terhadap perubahan yang 

terjadi. 
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Sumber daya manusia yang ada di Dinas Pekerjaan Umum berjumlah 

75 orang dengan masing-masing bidang terdiri dari: 

1. Sekretariat 15 orang. 

2. Bidang Pengairan I 0 orang. 

3. Bidang Cipta Karya 18 orang. 

4. Bidang Bina Marga 20 orang. 

5. Bidang Pertambangan 12 orang. 

Dari jumlah tersebut jumlah pegawai berdasarkan jabatan, pendidikan dan 

golongan terbagi menjadi: 

I. Jumlah pegawai yang memiliki jabatan : 

Eselon II 

Eselon III 

Eselon IV 

I Orang 

5 Orang 

18 Orang 

II. Jumlah pegawai berdasarkan golongan kepangkatan: 

Golongan IV 4 Orang 

Golongan III 47 Orang 

Golongan II 19 Orang 

Golongan I 5 Orang 

Ill. Jumlah pegawai berdasarkan pendidikan: 

S2 (strata dua) = 8 orang 

Strata satu (S 1) = 42 orang 
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SMA.= 18 orang 

SMP=3 orang 

SD =4orang 

2.3. Visi dan Misi Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau 

1. Visi 

Visi Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau 2014-2017, tidak terlepas 

dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJPD) Kota Lubuklinggau 

2014-2017 yaitu: 

"Tersedianya infrastruktur pekerjaan umum dan pemukiman yang berkeadilan 

dan berkelanjutan". 

Visi tersebut merupakan sebuah gambaran yang akan diwujudkan oleh Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau, dimana infrastruktur pekerjaan umum yang 

terbangun telah memenuhi kualifikasi teknis sesuai perkembangan dan kemajuan 

teknologi serta beroperasi se:::ara optimal seiring dengan tuntutan kualitas kehidupan 

masyarakat menuju masyarakat yang madani. Makna dari infrastruktur bidang 

pekerjaan umum yang representatif merupakan perwujudan dari tingkat ketersediaan 

dan pelayanan bidang pekerjaan umum yang penjabarannya berdasarkan visi yang 

ditetapkan. 

2. Misi 

Dari Visi tersebut maka Misi yang dapat dijabarkan Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Lubuklinggau, adalah: 
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1. Meningkatkan konektivitas wilayah dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi dengan penyediaan infrastruktur pekerjaan umum yang Andal 

2. Meningkatkan kualitas dan cakupan pembangunan infrastruktur dasar 

kawasan perkotaan 

3. Mewujudkan keterpaduan pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan 

permukiman berbasis penataan ruang 

4. Meningkatkan efektifitas pemanfaatan Sumber Daya Air 

5. Meningkatkan kinerja aparatur melalui dukungan prasarana gedung 

6. Menyelenggarakan dukungan organisasi dan ketatalaksanaan yang akuntabel 

dan kompeten dengan menerapkan prinsip-prinsip good governance. 

2.3. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pekerjaan Umum 

Pada dasamya dimaksudkan untuk mencapai 3 (tiga) strategic goals, yaitu: a) 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi; b) meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 

dan c) meningkatkan kualitas lingkungan. Dalam upaya untuk mencapai tujuan dan 

sasaran pembangunan dalam rangka mewujudkan visi dan misi yang ditetapkan, 

maka dirumuskan tujuan dan sasaran Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau. 

Tujuan untuk mendukung misi-misi tersebut sebagai berikut: 

a. Mewujudkan peningkatan konektivitas wilayah. 

b. Meningkatkan kualitas lingkungan kawasan permukiman. 

c. Mewujudkan pemerataan layanan kelistrikan 

d. Mewujudkan keterjangkauan kepemilikan rumahlayak huni bagi MBR 
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e. Mewujudkan penataan kota sesuai dengan araban pemanfaatan ruang 

f. Mewujudkan keberlangsungan lingkungan akibat kegiatan pertambangan 

g. Meningkatkan pengelolaan dan pengembangan SDA irigasi 

h. Meningkatkan kondisi prasarana gedung pemerintah 

t. Meningkatkan kinerja aparatur 

B. Hasil 

1. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

1.1 Hasil Uji Validitas 

a. Pengujian Validitas Instrumen Variabel motivasi kerja (Xl) 

Pengujian Validitas Instrumen VariabeJ motivasi kerja (XI) dilakukan dengan 

menggunakan rumus korelasi Pearson, artinya data yang ada berupa data ordinal 

(karena menggunakan skala likerts) telah terlebih dahulu ditingkatkan menjadi data 

interval dengan Metode Suksessive Interval (MSI), yang selanjutnya dilakukan 

pengujian validitas. Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabeJ dibawah ini 

Tabel4.3. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Variabel motivasi kerja (Xll 
Item Koofesien Korelasi Keterangan 

pertanyaan 1 0.704 Valid 
pertanyaan 2 0.658 Valid 
pertanyaan 3 0.523 Valid 
pertanyaan 4 0.636 Valid 
pertanyaan 5 0.690 Valid 
pertanyaan 6 0.745 Valid 
pertanyaan 7 0.396 Valid 
pertanyaan 8 0.457 Valid 
p_ertanyaan 9 0.175 Tidak Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

85 

16/41822.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Berdasarkan basil perbitungan sebagaimana diuraikan diatas, untuk menguji 

apakah korelasi tersebut valid atau tidak, maka basil uji r bitung dapat dibandingkan 

dengan r tabel dengan taraf signifikansi minimal 95%. Dari data r tabel, dengan taraf 

signifikansi 95% dan N=75 adalab sebesar 0,227. Jika kita libat item pada tabel 

diatas, maka keseluruban item yang betjumlab 9 item dimana korelasinya dianggap 

signifikan/dianggap valid jika r bitung > r tabel. Dari 9 item di atas ada 8 pertanyaan 

yang valid (r bitung > r tabel ) yakni pertanyaan no. 1 s/d no. 8, sedangkan yang tidak 

valid berjumlab banya 1 pertanyaan yakni, pertanyaan no. 9 (r bitung < r tabel). 

(Sugiono, 2003: 137-154). 

b. Pengujian Validitas Instrumen Variabel kualitas sumber daya manusia (X2) 

Pengujian Validitas Instrumen Variabel kualitas sumber daya manus~a (X2) 

dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson, artinya data yang ada 

berupa data ordinal (karena menggunakan skala likerts) telab terlebih dahulu 

ditingkatkan menjadi data interval dengan Metode Suksessive Interval (MSI), yang 

selanjutnya dilakukan pengujian validitas. Adapun basil pengujiannya dapat dilibat 

pada tabel dibawab ini : 

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Variabel kualitas sumber daya 
manusia (X2) 
Item Koofesien Korelasi Keterang_an 

pertanyaan 10 0.183 Tidak Valid 
pertanyaan 11 0.439 Valid 
pertanyaan 12 0.451 Valid 
pertanyaan 13 0.510 Valid 
pertanyaan 14 0.419 Valid 
pertanyaan 15 0.679 Valid 
pertanyaan 16 0.676 Valid 
pertanyaan 17 0.653 Valid 
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pertanyaan 18 0.558 Valid 
pertanyaan 19 0.538 Valid 
pertanyaan 20 0.558 Valid 
pertanyaan 21 0.623 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana diuraikan diatas, untuk menguji 

apakah korelasi tersebut valid atau tidak, maka hasil uji r hitung dapat dibandingkan 

dengan r tabel dengan taraf signifikansi minimal 95%. Dari data r tabel, dengan taraf 

signifikansi 95% dan N=75 adalah sebesar 0,227. Jika kita lihat item pada tabel 

diatas, maka keseluruhan item yang beijumlah 12 item dimana korelasinya dianggap 

signifikanldianggap valid jika r hitung > r tabel. Dari 12 item di atas ada ll 

pertanyaan yang valid (r hitung > r tabel ) yakni pertanyaan no. II s/d no. 21, 

sedangkan yang tidak valid berjuml&h hanya 1 pertanyaan yakni pertanyaan no. I 0 (r 

hitung < r tabel). 

c. Pengujian Validitas Instrumen Variabel kinerja pegawai (Y) 

Pengujian Validitas Instrumen Variabel kinerja pegawai (Y) dilakukan dengan 

menggunakan rumus korelasi Pearson, artinya data yang ada berupa data ordinal 

(karena menggunakan skala likerts) telah terlebih dahulu ditingkatkan menjadi data 

interval dengan Metode Suksessive Interval (MSI), yang selanjutnya dilakukan 

pengujian validitas. Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

b I 5 H "I P Ta e 4 .. as1 enguJian V l"d" I a 1 Itas nstrumen V . b I k" . (Y) ana e mel)a pegawat 
Item Koofesien Korelasi Keterangan 

pertanyaan 22 0.460 Valid 
pertanyaan 23 0.323 Valid 
pertanyaan 24 0.475 Valid 
pertanyaan 25 0.474 Valid 
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pertanyaan 26 0.332 Valid 
pertanyaan 27 0.545 Valid 
pertanyaan 28 0.618 Valid 
pertanyaan 29 0.507 Valid 
pertanyaan 30 0.555 Valid 
pertanyaan 31 0.563 Valid 
pertanyaan 32 0.471 Valid 
pertanyaan 33 0.352 Valid 
pertanyaan 34 0.507 Valid 
pertanyaan 35 0.492 Valid 
pertanyaan 36 0.596 Valid 
pertanyaan 37 0.525 Valid 
pertanyaan 38 0.613 Valid 
pertanyaan 39 0.642 Valid 
pertanyaan 40 0.580 Valid 
pertanyaan 41 0.407 Valid 
pertanyaan 42 0.616 Valid 
pertanyaan 43 0.640 Valid 
pertanyaan 44 0.494 Valid 
pertanyaan 45 0.476 Valid 
pertanyaan 46 0.497 Valid 
pertanyaan 47 0.566 Valid 
pertanyaan 48 0.552 Valid 
pertanyaan 49 0.554 Valid 
pertanyaan 50 0.444 Valid 
pertanyaan 51 0.460 Valid -
pertanyaan 52 0.495 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana diuraikan diatas, untuk menguji 

apakah korelasi tersebut valid atau tidak, maka basil uji r hitung dapat dibandingkan 

dengan r tabel dengan taraf signifikansi minimal 95%. Dari data r tabel, dengan taraf 

signifikansi 95% dan N=75 adalah sebesar 0,227. Jika kita Iihat item pada tabel 

diatas, maka keseluruhan item yang beljumlah 31 item dimana korelasinya dianggap 

signifikan/dianggap valid jika r hitung > r tabel. Dari 31 item di atas semuanya valid 

karena r hitung > r tabel. 
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Jadi, kesimpulan dari data di atas menunjukkan bahwa item pertanyaan yang 

tidak valid hanya sejumlah 2 item yaitu item pertanyaan no. 9 dan I 0. Sisanya 50 

item pertanyaan adalah valid, dan ke-50 pertanyaan tersebut digunakanldipakai 

peneliti untuk pengujian selanjutnya yakni, uji reliability, analisis normalisasi data, 

analisis statistik deskriptif, analisis regresi sederhana dan analisis multipled regresi. 

1.2. Basil Uji Reliabilitas 

a. Pengujian Reliabilitas Instrumen Variabel motivasi kerja (Xl) 

Dengan menggunakan data interval yang digunakan pada uji validitas di atas, 

diperoleh basil perhitungan antara instrumen kelompok ganjil dengan instrumen 

kelompok genap pada variabel motivasi kerja ini, didapat angka korelasi sebesar 

0.609, ini attinya menunjukan tingkat signifikan yang tinggi, terlihat dari tanda 

bintang dua pada alpha 0.000 %. Hasil perhitungan terlihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel4.6. Hasil Pengujian reliabiltas Instrumen Variabel motivasi kerjaQCl} 
Ganjil XI 

GaJ1jii_Xl Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

Genap_Xl Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

1 

75 
.6091'1'*1 

.000 
75 

Genap XI 
.609(**) 

.000 
75 

1 

75 

Angka tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam rumus Spearmean Brown 

sebagai berikut : 

r, = 2 X 0,609 = O 757 
II }+0,609 ' 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, di dapat korelasi yang tinggi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa item-item pada test di atas memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi. (Alhusin, 2002: 341-346). 

b. Pengujian Reliabilitas Instrumen Variabel kualitas sumber daya manusia 
(X2) 

Dengan menggunakan data interval yang digunakan pada uji validitas di atas, 

diperoleh basil perhitungan antara instrumen kelompok ganjil dengan instrumen 

kelompok genap pada variabel kualitas sumber daya manusia, didapat angka korelasi 

sebesar 0.635, ini artinya menunjukan tingkat signifikan yang tinggi, terlihat dari 

tanda bintang dua pada alpha 0.000 %. Hasil perhitungan terlihat pada tabel di bawah 

lfil: 

Tabel 4.7. Hasil Pengujian reliabiltas Instrumen Variabel kualitas sumber daya 
manusia (X2) 

Ganjil X2 
Ganjil_X2 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

Genap_X2 Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: HasiJ Pengolahan Data dengan Statistik 

1 

75 
.635(**) 

.000 
75 

Genap_ X2 
.635(**) 

.000 
75 

I 

75 

Angka tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam rumus Spearmean Brown 

sebagai berikut : 

r, = 2 X 0,635 = O 776 
II 1+0635 ' , 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, di dapat korelasi yang tinggi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa item-item pada test di atas memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi. 

c. Pengujian Reliabilitas lnstrumen Variabel kinerja pegawai (Y) 

Dengan menggunakan data interval yang digunakan pada uji validitas di atas, 

diperoleh basil perhitungan antara instrumen kelompok ganjil dengan instrumen 

keiompok genap pada variabel kualitas sumber daya manusia, didapat angka korelasi 

sebesar 0.868, ini artinya menunjukan tingkat signifikan yang tinggi, terlihat dari 

tanda bintang dua pada alpha 0.000 %. Hasil perhitungan terlihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabcl 4.8. Hasil Pengujian Rcliabilitas Instrumen Variabel kinetja pegawai (Y) 
Ganjil Y 

Ganjil_Y Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

Genap_Y Pearson Correl::!tion 
Sig. (2-tailed) 
N 

. ** Correlation IS significant at the 0.01 level (2-tarled) . 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

1 

75 
.868(**) 

.000 
75 

Genap Y 
.868(**) 

.000 
75 

1 

75 

Angka tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam rumus Spearmean Brown 

sebagai berikut : 

r, = 2 X 0,868 = Q 929 
II 1+0,868 ' 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, di dapat korelasi yang tinggi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa item-item pada test di atas memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi. 

2. Uji Persyaratan Analisis 

2.1. Konversi Skala Dari Ordinal Ke Interval 

Konversi skala dari ordinal ke inierval dilakukan karena pada penelitian ini 

teknik analisis yang digunakan adalah etnalisis regresi, dimana pada analisis regresi 

mensyaratkan data yang digunakan minimal skala datanya interval, selain itu juga 

data interval digunakan pada uji validitas dan uji reliabilitas serta pada analisis 

normalisasi data. Sedangkan hasil dari kuesioner diperloleh data dalam bentuk skala 

ordinal, yaitu skala sikap dengan 5 kategori. Teknik konversi skala dari ordinal ke 

interval dilakukan dengan Metode Sussesive Interval (MSI) seperti yang telah 

dijelaskan pada Bah 3 (tiga). Proses perhitungan ini dilakukan dengan bantuan paket 

program Microsoft Office Excel dan hasilnya terlihat seperti pada Lampiran. 

2.2. Basil Uji Normalitas Data 

Hipotesis yang akan dirumuskan akan di uji dengan statistik parametris, yakni 

dengan Uji Regresi. Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap 

variabel yang akan dianalisis harus berdistrubusi normal. Oleh karena itu sebelum 

sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan 

pengujian normalitas data. Pada penelitian ini digunakan Uji Statsitik Normal 
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Probability Plot dan uji Kolmogorov-Smimov (karena sampel lebih dari 50) untuk 

menguji normalitas data, selanjutnya dapat dilihat pada uraian di bawah ini : 

a. Variabel Motivasi Kerja (Xl) 

Hasil Uji Statsitik Normal Probability Plot untuk variabel motivasi kerja (XI), 

di dapatkan gambar grafik di bawah ini : 

Gambar 4.4. Hasil Uji Statsitik Normal Probability Plot untuk variabel motivasi 
kerja (XI) 

NCIIr ....... •l <::1:-c::l: Plc.t c::.-r Nr...-.1••--.><1 

Sufitber : Hasil Pett~olahan Data ~istik.::' 

Dari grafik di atas, diketahui bahwa data-data menyebar mendekati normal 

probability. Ini menunjukkan distribusi variabel motivasi kerja (Xl) adalah normal. 

Selain itu bukti lainnya terlihat dari uji Kolmogorov-Smirnov di bawah ini. 

T b l 4 9 H ·1 .. K l s . . b I "k. (XI) a e .. asi UJI o mogorov- mtrnov vana e motiVasi erJa 
Kolmogorov-Smirnov( a) 

Statistic Df i Sig. 
Nrmlss XI .116 75 l .014 

a Lilliefors Significance Correction 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 
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Berdasarkan perhitungan, ditemukan p = 0,14. Karena nilai p > 0,05 maka 

diambil kesimpulan bahwa "distribusi variabel motivasi kerja (Xl) adalah normal". 

(Dahlan, 2001 :53). 

b. Variabel Kualitas SDM (X2) 

Hasil Uji Statsitik Normal Probability Plot untuk variabel Kualitas SDM (X2), 

di dapatkan gambar grafik di bawah ini : 

Gambar 4.5. Hasil Uji Statsitik Normal Probability Plot untuk variabel Kualitas 
SDM(X2) 

N<~orrnal ca-c:a Plot o-r Nr.,..,.lea_X2 

•e eo 
CJob-..rv•cl "•'._._. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Dari grafik di atas, diketahui bahwa data-data menyebar mendekati normal 

probability. Ini menunjukkan distribusi variabel Kualitas SDM (X2) adalah normal. 

Selain itu bukti lainnya terlihat dari uji Kolmogorov-Smirnov di bawah ini. 

Tabel4.10. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov variabel Kualitas SDM (X2) 
Kolmogorov-Smirnov( a) 

Statistic Df Sig. 
Nrmlss X2 .095 75 .094 

a Lilliefors Significance Correction 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Berdasarkan perhitungan, ditemukan p = 0,094. Karena nilai p > 0,05 maka 

diambil kesimpulan bahwa "distribusi variabel Kualitas SDM (X2) adalah normal". 

(Dahlan, 2001 : 53). 
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c. Variabel Kiaerja pegawai (Y) 

Hasil Uji Statsitik Normal Probability Plot untuk variabel Kinerja pegawai 

(Y), di dapatkan gam bar grafik di bawah ini: 

Garnbar 4.6. Hasil Uji Statsitik Normal Probability Plot untuk variabel Kinerja (Y) 

Normal Q-Q Plot: or Nrrnlss_ v 

3 

-3 

"tOO "t20 

O~•rvect V•lue 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Dari grafik di atas, diketahui bahwa data-data menyebar mendekati normal 

probability. Ini menunjukkan distribusi variabel Kinetja pegawai (Y) adalah normal. 

Selain itu bukti lainnya terlihat dari uji Kolmogorov-Smimov di bawah ini. 

Tabe14.11. Hasil Pengujian Validitas lnstrumen Variabel Kinerjap_eg~wai (Y) 
Kolmogorov-Smirnov( a) 

Statistic I 
Nrmlss Y .063 I 

* This is a lower bound of the true significance. 
a Lilliefors Significance Correction 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Df I 
75 I 

Sig. 
.200(*) 

Berdasarkan perhitungan, ditemukan p = 0,63. Karena nilai p > 0,05 maka 

diambil kesimpulan bahwa "distribusi variabel Kinerja pegawai {Y) adalah normal". 
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3. Identitas Responden 

3.1. ldentitas Responden Menurut Usia 

Tabel4.12. Data Responden Mengenai Umur 

No Umur Frekuensi Persentase 
1 <29Tahun 5 6,7 
2 30-35 Tahun 17 22,7 
3 36-40 Tahun 25 33,3 
4 41-45 Tahun 15 20 
5 46-SOTahun 10 13,3 
6 >51 Tahun 3 4 

Jumlah 75 100 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat usia responden dari usia dibawah 29 

tahun sebanyak 5 orang(6, 7% ), usia dari 30-35 tahun sl!banyak 17 

orang(22,7%), usia 36- 40 tahun sebanyak 25 orang (33,3%), usia 41 - 45 

tahun sebanyak 15 orang (20%), usia 46 - 50 tahun sebanyak 10 

orang(l3,3%) dan usia diatas 51 tahun sebanyak 3 orang (4%). 

3.2. Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 

Tabel4.13. DataResponden Mengenai Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1 Pria 65 86,7 
2 Wanita 10 13,3 

Jumlah 75 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui identitas responden dalam jenis 

kelamin, bahwa laki-laki sebanyak 65 orang(86,7%), dan wanita sebanyak 10 

orang (13,3%). 
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3.3. Identitas RespondeD Menurut Pendidikan 

Tabel 4.14. Data Responden Mengenai Pendidikan 

No Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 SD 4 5,3 
2 SLTP 5 6,7 
3 SL T A/sederajat 17 22,7 
4 Sarja'la (S 1} 42 56 
5 Pasca Sarjana (S2) 7 9,3 

Jumlah 75 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah responden yang berpendidikan 

SD sebanyak 4 orang (5,3%), SLTP sebanyak 5 orang(6,7%), SLTA sebanyak 

17 orang(22,7%), sarjana sebanyak 42 orang (56%) dan pasca sarjana 

sebanyak 7 orang (9,3%). 

4. Analisis Statistik Deskriptif 
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A. Dimensi Pendidikan 
9 pendidikan dan pelatihan fungsional 42.7 54.7 0 2.7 0 
10 pendidikan dan pelatihan prajabatan 72.0 28.0 0 0 0 

Penentase per dimeasi Peadidikan 57.3 41.4 0 1.3 0 
B. Dimensi Pengalamaa 
ll Pengalaman melaksanakan tugas pekerjaanlprogram 52.0 46.6 0 13 0 
12 Pengalaman menghadapi perubahan lingkungan 34.7 65.3 0 0 0 

13 
Pengalaman dalam mengatasi pennasalahanlkesulitan 

34.6 64.0 0 1.3 0 dalam bekerja 
Penent~se per dimeasi Pen~alaman 40.5 58,6 IJ 0.9 0 
C. Dimtnsi Pen2et.thuaa 

14 Pemahaman terhadap kebijakan pemerintah 36.0 64.0 0 0 0 
15 Pemahaman terhadap visi dan misi organisasi pegawai 40.0 60.0 0 0 0 
16 Pemahaman terhadap prosedur kerja tentang pegawai 30.7 69.3 0 0 0 

Penentase per dimensi Pen~etahuan 35.6 64.4 0 0 0 
D. Dimensi Keterampilaa 

17 Keterampilan pegawai dalam melaksanakan tugas 49.3 50.6 0 0 0 

18 
Keterampilan pegawai dalam mengoperasikan alat bantu 

50.7 49.3 0 0 0 pegawai 
19 Keterampilan pegawai menjabarkan kebijakan pegawai 37.4 62.7 0 0 0 

Penentase per dimensi Keterampilan 45.8 54.2 0 0 0 
Penentase per variabel Kualitas SDM 44.8 54.7 0 0.5 0 

Variabel Kinerja pegawai (Y) 
A. Dimtnsi Kualitas penyusunan persiapan pegawai 

20 Penyusunan perencanaan pegawai yang bermutu 41.3 58.6 0 0 0 

21 
Melaksan3kan penyusunan perencanaan pegawai secara 

49.3 49.4 0 1.3 0 
bersama 

22 
Penyusunaa perencanaan pegawai secant komprehensif 

40.0 60.0 0 0 0 
sesuai den2811 tujuan van~t dih~~JN~kan 

Penentase per dirnensi Kualitas pe!!yusunan persiapac 
43.6 56.0 0 0.4 0 

pe~awai 

B. Dimensi Kuantitas penyusunan persiapan pcgawai 
23 ldentiflkasi potensi wilayah kerja 313 62.7 0 0 0 
24 Memoimbing penyusunan rencana pekerjaan 38.0 60.7 0 0 1.3 
25 Penyusunan programa pegawai 49.3 50.6 0 0 0 

Persentase per dimensi Kuantitas penyusunan persia pan 
41.5 58.1 0 0 0.4 

Pt28Wai 
C. Dimensi Konsistensi dan ketepatan waktu penyusunan persiapanpegawai 

26 
Penyusunan persiapan pegawai berdasarkan tahapan-

34.7 63.9 0 1.3 0 
tahaJ)8Dilya 

27 
Perencanaan pegawai sesuai petunjuk yang telah 30.7 62.7 5.3 1.3 0 
ditetapkan 

28 
Penyusunan Rencana Kerja Pegawai (RKP) secara 

26.7 72.0 1.3 0 0 
komprehensif 

Penentase per dimensi Konsistensi dan ketepatan waktu 
30.7 66.75 1.65 0.9 0 

penyusunaa persiapan per:awai 
D. Dimensi Kualitas pelaksanaan kt2iatan Pt!awai 
29 Kegiatan pegawai yang akuntabel 37.3 62.7 0 0 0 

30 
Pelaksanaan kegiatan pegawai sesuai dengan kebutuhan 48.0 49.3 1.95 0 0 
di lapangan 

31 Menghimpun seluruh aspirasi masyarakat 41.3 57.3 0 1.3 0 

32 
Membantu memecahkan permasalahan yang tengah 32.0 66.7 1.3 0 0 
dihadapi masyarakat 

Persentase per dimensi Kualitas pelaksanaan kegiatan 39.7 59.19 0.81 0.3 0 
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pegawai 

E. Dimensi Kuantitas pelaksanaan bgiatan pepwai 
33 Penyusunan materi pegawai 253 70.7 2.7 1.3 0 
34 Penerapan metode pegawai 33.4 64.1 0 2.7 0 
35 Menumbuhkembangkan kelembagaan masyarakat 29.3 62.7 6.7 13 0 

36 Menumbuhkembangkan swadaya dan swadana 
38.7 58.7 1.3 t.3 0 masyarakat 

Penentase per dimensi Kuantitas pelaksanaan kegiatan 
31.4 64.1 3.6 1.7 0 Del!awai 

F. Dimensi Konsisteosi dao ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan pegawai 

37 Melaksa11akan kegiatan pegawai sesuai dengan programa 
34.7 64.0 0 0 1.3 yansc telah disusun 

38 Melalrukan evaluasi kegiatan pegawai 30.7 69.3 0 0 0 
39 Menyusun laporan setiap kegiatan ssecara berkala 28.0 72.0 0 0 0 

40 Melakukan kajian dampak kegiatan pegawai yang telah 
30.7 68.0 0 0 1.3 

dilaksanakan secara konsisten 
Peneatase per dimensi Konsistensi dan ketepataa waktu 

31.0 68.3 0 0 0.7 pelaksanaan kegiatan pegawai 
G. Dimensi KuaJitas pengembangan 1istem dan profesi pegawai 

41 Melakukan pengembangan sistem/metode pegawai 
34.7 62.7 0 1.3 1.3 sesuai dengan perkembangan lptek 

42 Mengambangkan profesi para pegawai 30.7 64.0 0 4.0 1.3 

43 
Peningkatan sumberdaya pegawai sesuai dengan 

28.0 68.0 0 2.7 1.3 perkembangan lptek 
Penentase per dimensi Kualitas pengembangan sistem dan 

31.1 64.9 0 2.7 1.3 
profesi pexawai 
H. Dimensi Kuantitas pen!fembangan sistem dan profesi pex&w&i 

44 Penyusunan pedoman/Juklak/Juknis pegawai 34.7 51.5 0 10.7 1.3 
45 Melakukan kegiatan pembuatan karya tulislkarya ilmiah 38.6 42.2 0 14.7 2.7 
46 MentCijemahkan!menyadur buku dan bahan-bahan 10.7 47.5 26.8 16.0 2.7 

Penentase per dimensi Kuantitas pengembangan sistem dan 
28.0 47.1 8.9 13.8 2.2 

profesi pexawai 
I. Dimensi Konsistensi dan ketepataa waktu pengembangan sistem dan J!rofesi ~awai 

47 
Melaksanalre.11 pengembangan sistem/rnetode pegawai 

26.6 61.3 0 10.7 1.3 
secant berkala sesuai dengan waktu yang ditentukan 

48 
Melaksanakan peningkatan profesi pegawai secara 

37.3 52.0 0 8.0 2.7 
konsisten dan teJjadwal 

49 
Melakukan implementasi dan evaluasi kebijakan 

28.0 58.1 0 10.7 2.7 
pengembanR&D pegawai k~jian 

50 
Melaksanakan peningkatan dan pengembangan 32.1 56.0 0 10.7 1.3 
sumberdaya pegawai 

Penentase per dimensi Konsistensi dan ketepatan waktu 
31.0 57.0 0 10.0 2.0 

pengembangan sistem dan profesi pegawai 
Penentase per varia bel Kinerja pegawai 34.2 60.16 1.66 3.3 0.7 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Dari tabel di atas terlihat secara keseluruhan jawaban responden berkaitan 

dengan ketiga variabel yang ada dalam penelitian yang peneliti lakukan yakni 

motivasi kerja (Xl) dan kualitas sumber daya manusia (X2) terhadap kinerja pegawai 
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(Y) . Secara umum, penjelasan mengenai tabel di atas, dapat peneliti uraikan sebagai 

berikut: 

3.4. Variabe: Motivasi Kerja (XI) 

a. Dimensi Kebutuhan akan prestasi 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

dorongan untuk menjadi pegawai yang unggul 91.4% responden menjawab sangat 

setuju dan setuju, sisanya hanya 7,6% yang tidak: setuju. lndikator untuk bisa 

meraih prestasi kerja 90.8% responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya 

hanya 9,3 % yang tidak setuju. Indikator untuk bisa mencapai kesuksesan 96.1% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 4% yang tidak setuju. 

Secara keseluruhan uutuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

34.5%, setuju 58.2%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 7,6% dan sangat tidak setuju 

0%. 

b. Dimensi Kebutuhan akan kekuasaan 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Kebutuhan untuk bisa mempengaruhi orang lain menjadi berperilaku baik 85.4% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 7,6% yang tidak 

setuju. Indikator Kebutuhan untuk memenuhi anjurannya tanpa paksaan 88,2% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 12,0 % yang tidak 

setuju. Indikator Kebutuhan untuk mengajak dan menganjurkan orang lain untuk 

berperilaku dalam suatu sistem usaha yang baik tanpa paksaan 86,6% responden 

menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 13,3% yang tidak setuju. 
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Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

30,7%, setuju 56,6%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 13,3% dan sangat tidak 

setuju 0%. 

c. Dimensi Kebutuhan akan Afiliasi 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Keinginan untuk berhubungan antar individulkelompok pegawai yang ramah dan 

akrab 9&,6% responden menjawab san gat setuju dan setuju, sisanya hanya I ,3% 

yang tidak setuju. Indikator hasrat untuk bersosialisasi dengan lingkungan pekerjaan 

93,3% (32%+61,3%) responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 

1.3% yang tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

35.2%, setuju 57,3%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 1,3% dan sangat tidak setuju 

0%. 

Jadi, Secara keseluruhan untuk variabel motivasi kerja (XI), responden 

menjawab sangat setuju 31. 7%, setuju 60,9%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 

7,4% dan sangat tidak setuju 0% .. 

3.5. Variabel Kualitas SDM (X2) 

a. Dimensi Pendidikan 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

pendidikan dan pelatihan fungsional sebesar 97,4% responden menjawab sangat 

setuju dan setuju, sisanya hanya 2, 7% yang tidak setuju. Indikator pendidikan dan 

pelatihan prajabatan 100 responden menjawab sangat setuju dan setuju, dan tidak 

ada jawaban yang tidak setuju. 
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Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

57,3%, setuju 41,4%, tidak berpendapat 00/o, tidak setuju 1,3% dan sangat tidak setuju 

0%. 

b. Dimensi Pengalaman 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

pengalaman melaksanakan tugas pekerjaanlprogram 98,6% responden menjawab 

sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 1.3% yang tidak setuju. Indikator 

Pengalaman menghadapi perubahan lingkungan 100% responden menjawab sangat 

setuju dan setuju, dan tidak ada responden yang mejawab tidak setuju. Indikator 

Pengalaman dalam mengatasi pcrmasalahan!kesulitan dalam bekerja 98,6% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya I ,3% yang tidak 

setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

40,5%, setuju 58,6%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 0,9% dan sangat tidak setuju 

0%. 

c. Dimensi Pengetahuan 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

pemahaman terhadap kebijakan pemerintah mengenai pembangunan I 00% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban responden 

yang tidak setuju. Indikator Pemahaman terhadap visi dan misi organisasi pegawai 

I 00% respond en menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban 

responden yang tidak setuju. Indikator Pemahaman terhadap prosedur kerja tentang 
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pegawai I 00% responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada 

jawaban responden yang tidak setuju. 

Secara kese)uruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

35,6%, setuju 64,4%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 

0%. 

d. Dimensi Keterampilan 

U ntuk dimcnsi ini dapat dikatakan berkategori baik karen a indikator 

keterampilan pegawai dalam melaksanakan tugas 100% responden menjawab 

sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban responden yang tidak setuju. 

Indikator Keterampilan pegawai dalam mengoperasikan alat bantu pegawai I 00% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban responden 

yang tidak setuju. Indikator Keterampilan pegaw!ii menjabarkan kebijakan pegawai 

100% responden menjawab san gat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban 

responden yang tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

45,8%, setujn 54,2%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 

0%. 

Jadi, secara keseluruhan untuk variabel Kualitas SDM (X2), responden 

menjawab sangat setuju 44,8%, setuju 54,7%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 

0,5% dan sangat tidak setuju 0%. 

3.6. Variabel Kinerja pegawai (Y) 

a. Dimensi Kualitas penyusunan persiapan pegawai 
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Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

penyusunan perencanaan pegawai yang bermutu I 00% responden menjawab sangat 

setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban responden yang tidak setuju. Indikator 

melaksanakan peuyusunan perencanaan pegawai secara bersama 98,7% respond en 

menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 1,3 % yang ticlak setuju. 

Indikator Penyusunan perencanaan pegawai secara komprehensif sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan I 00% responden menjawab sangat setuju dan setuju, 

sisanya tidak ada jawaban respond en yang tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

43,1%, setuju 56%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 0,4% dan sangat tidak setuju 

0%. 

b. Dimensi Kuantitas penyusunan persiapan pegawai 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Identifikasi potensi wilayah kerja 1 OO%responden menjawab sangat setuju dan 

setuju, sisanya tidak ada jawaban responden yang tidak setuju. 

lndikator membimbing penyusunan rencana usaha bagi masyarakat 98,7% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 1,3 % yang sangat 

tidak setuju. Indikator Penyusunan program pegawai 100% responden menjawab 

sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban responden yang tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

4 I ,5%, setuju 58, I%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 

0,4%. 
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c. Dimensi Konsistensi dan ketepatan waktu penyusunan persiapan pegawai 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Penyusunan persiapan pegawai berdasarkan tahapan-tahapannya 98,6% responden 

menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 1,3% yang tidak setuju. Indikator 

perencanaan pegawai sesuai petunjuk yang telah ditetapkan 93,4% responden 

menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 1.3 % yang tidak setuju. 

Indikator Penyusunan Rencana Kerja Pegawai (RKP) secara komprehensif 98,7% 

responder. menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban responden 

yang tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

30,7%, setuju 66,75%, tidak berpendapat 1,65%, tidak setuju 0,9% dan sangat tidak 

setuju 0%. 

d. Dimensi Kualitas pelaksanaan kegiatan pegawai 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Kegiatan pegawai yang akuntabel I 00% responden menjawab sangat setuju dan 

setuju, sisanya tidak ada jawaban responden yang tidak setuju. Indikator 

pelaksanaan kegiatan pegawai sesuai dengan kebutuhan masyarakat di lapangan 

I 00% responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban 

responden yang tidak setuju. Indikator menghimpun seluruh aspirasi masyarakat 

98,6% responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 1.3% yang 

tidak setuju. lndikator membantu memecahkan permasalahan yang tengah dihadapi 

masyarakat 98,7% responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada 

jawaban responden yang tidak setuju. 
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Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

39,7%, setuju 59,2%, tidak berpendapat 0,81%, tidak setuju 0,3% dan sangat tidak 

setuju 0%. 

e. Dimensi Kuantitas pelaksanaan kegiatan pegawai 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Penyusunan materi pegawai 96% responden menjawab sangat setuju dan setuju, 

sisanya hanya 1,3% yang tidak 5etuju. lndikator penerapan metode pegawai 97,5% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 2, 7 % yang tidak 

setuju. Indikator Menumbuhkembangkan kelembagaan masyarakat 92% responden 

menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya I ,3% yang tidak setuju. Indikator 

Menumbuhkembangkan swadaya dan swadana kelompok tani 97,4% responden 

menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 1.3% yang tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

31 ,4%, setuju 64, I%, tidak berpendapat 3,6%, tidak setuju I, 7% dan sangat tidak 

setuju 0%. 

f. Dimensi Konsistensi dan ketepatan waktu pelaksanaan kegiatan pegawai 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

melaksanakan kegiatan pegawai sesuai dengan program yang telah disusun 98,7% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya hanya 1,3% yang sangat 

tidak setuju. Indikator melakukan evaluasi kegiatan pegawai 100% responden 

menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban responden yang tidak 

setuju. Indikator Menyusun laporan setiap kegiatan ssecara berkala 100% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya tidak ada jawaban responden 
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yang tidak setuju. Indikator Melakukan kajian dampak kegiatan pegawai yang telah 

dilaksanakan secara konsisten 98,7% (12%+68%) responden menjawab sangat 

setuju dan setuju, sisanya hanya I ,3% yang tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

31 ,0%, setuju 68,3%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 

0,7%. 

g. Dimensi Kualitas pengembangar. sistem dan profesi pegawai 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Melakukan pengembangan sistem/metode pegawai sesuai dengan perkembangan 

Iptek 97,4% responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya 2.6% yang 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. Indikator Mengambangkan profesi para 

pegawai 94,7% responden menjawab san gat setuju dan setuju, sisanya 5,3% yang 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. Indikator Peningkatan sumberdaya pegawai 

masyarakat sesuai dengan perkembangan Iptek 96% responden menjawab sangat 

setuju dan setuju, sisanya 4% yang tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

31, I%, setuju 64,9%, tidak berpendapat 0%, tidak setuju 2, 7% dan sangat tidak setuju 

1,3%. 

h. Dimensi Kuantitas pengembangan sistcm dan profesi pegawai 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Penyusunan pedoman/Juklak/Juknis pegawai 86% responden menjawab sangat 

setuju dan setuju, sisanya 12% yang tidak setuju dan sangat tidak setuju. Indikator 

Melakukan kegiatan pembuatan karya tulis/karya ilmiah 80,8% responden 
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menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya 17,4% yang tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. lndikator Menterjemahkan/menyadur buku dan bahan-bahan 58,2% 

responden menjawab san gat setuju dan setuju, sisanya 18,7% yang tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 

Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 28%, 

setuju 4 7,1 %, tidak berpendapat 8,9%, tidak setuju 13,8% dan sangat tidak setuju 

2,2%. 

1. Dimensi Konsistensi dan ketepatan waktu pengembangan sistem dan profesi 
pegawai 

Untuk dimensi ini dapat dikatakan berkategori baik karena indikator 

Melaksanakan pengembangan sisternfmetode pegawai secara berkala sesuai dengan 

waktu yang ditentukan 87,9% responden menjawab sangat setuju dan setuju, 

sisanya 12% yang tidak setuju dan sangat tidak setuju. Indikator Melaksanakan 

peningkatan profesi pegawai secara konsisten dan terjadwal 89,3% responden 

menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya 10,7% yang tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Indikator Melakukan implementasi dan evaluasi kebijakan 

pengembangan pegawai kajian 86,7% responden menjawab sangat setuju dan 

setuju, sisanya 13,4% yang tidak setuju dan sangat tidak setuju. lndikator 

Melaksanakan peningkatan dan pengembangan sumberdaya pegawai 88,1% 

responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya 12% yang tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 
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Secara keseluruhan untuk dimensi ini, responden menjawab sangat setuju 

31.(11/o, setuju 57%, tidak berpendapat 00/o, tidak setuju 10% dan sangat tidak setuju 

2%. 

Jadi, Secara keseluruhan untuk variabel kinerja pegawai (Y), responden 

menjawab sangat setuju 34,2%, setuju 60,16%, tidak berpendapat 1,66%, tidak setuju 

3,3% dan sangat tidak setuju 0, 7%. 

5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian terhadap hipotesis yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya 

dilakukan dengan analisis statistik. Hal ini ditakukan, karena data yang ada 

merupakan data sampel, sehingga untuk membuat suatu kesimpulan yang dapat 

dijadikan ukuran terhadap parameter dalam populasi perlu dilakukan pengujian secara 

statistik. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ho Tidak ada pengatuh motivasi kerja (Xl) terhadap kinerja pegawai (Y). 
H1 Ada pengaruh yang nyata antara motivasi kerja (XI) terhadap kinerja 

pegawai (Y) . 

Ho Tidak ada pengaruh kualitas sumber daya manusia (X2) terhadap kinerja 
pegawai (Y) . 

H1 Ada pengaruh yang nyata antara kualitas sumber daya manusia (X2) 
terhadap kinerja pegawai (Y) . 

Ho Tidak ada pengaruh motivasi kerja (Xl) dan kualitas sumber daya manusia 
(X2) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y) . 

H1 Ada pengaruh motivasi kerja (XI) dan kualitas sumber daya manusia (X2) 
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y). 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regeresi 

sederhana digunakan pada hipotesa 1 dan 2 sedangkan analisis regresi berganda 

(multiple regression analysis) digunakan pada hipotesa 3. Adapun hasil pengujian 

hipotesis dapat peneliti uraikan di bawah ini : 
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1. Pengarub motivasi kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) 

a. Model Summary 

T b 14 16 H 'I u· S "k M d IS a e as1 IJI tats1t1 o e ummary 

Model R 

1 .359(a) 
. 

a Predtctors: (Constant), Xl 
b Dependent Variable: Y 

RSquare 

.129 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

AdjustedR Std. Error of the 
Square Estimate 

.117 9.63972 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai koofesien determinasi R2 (R 

Square) sebesar 0, I 29. R 2 ini merupakan indeks determinasi, yakni prosentase yang 

rnenyumbangkan pengaruh XI terhadap Y. R2 sebesar 0,129 artinya bahwa sebesar 

12,9% sumbangan pengaruh Xl terhadap Y, sedangkan sisanya sebesar 87,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Anova 

T b 14 17 H 'I U" Stat 'fk A a e ast IJI Sl 1 nova 

Model 
Sum of 
Squares 

Regression 1003.195 
1 Residual 6783.471 

Total 7786.667 
a Predtctors: (Constant), XI 
b Dependent Variable: Y 

Df Mean Square 

1 1003.195 
73 92.924 
74 

Surnber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

F Sig. 

10.796 .002(a) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai F sebesar I 0, 796 dengan 

tingkat signifikansi 0,002 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel XI 

terhadap Y yang nyata (0,002 < 0,05). 
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c. Cooficiens 

T b 14 18 H '1 u·· S . ik C fi . a e as1 Jjl tatsit oo c1ens 
Unstandardized Standardized 

t 
Coefficients Coefficients 

Model 
Std. 

B 
Error 

Beta Zero-order 

1 (Constant) 64.841 18.931 3.425 

XI 1.186 .361 .359 3.286 
a Dependent Vanable: Y 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui perhitungan sebagai berikut : 
Y = 64,841 + l,I86 X 
Dimana: 
Y = Kinerj a A paratur 
X = Motivasi Kerja 

1 Sig. 

Partial 

.001 

.002 

Nilai 64,841 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika 

Motivasi Kerja stagnan maka kinerja akan mencapai nilai 64,841. Sedangkan nilai 

I, 186 X merupakan koofesien regresi, yang menunjukkan bahwa setiap adanya upaya 

perubahan peningkatan motivasi ketja misalnya sebesar I, maka akan ada 

peningkatan kinerja pegawai ( sebesar 1, 186). 

Nilai t menunjukkan pengaruh (signifikan atau tidak) XI terhadap Y, dapat 

dilihat pada uraian di bawah ini : 

( 1) Hipotesis 
Ho Koofesien regresi tidak signifikan 
H Koofesien regresi adalah signifikan 

(2) Ketentuan : (berdasarkan nilai t) 
Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka nilai signifikansinya tinggi. 
Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka nilai signifikansinya rendah 

(3) Kesimpulan 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,002 > 0,005 
artinya tingkat signifikansinya tinggi. 
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2. Pengaruh kualitas somber daya manusia (Xl) terhadap kinerja pegawai (Y) 

a. Model Summary 

T b I 4 19 H ·1 u·. Sta ·rk Mod I S a e . ast IJI tsl I e ummary 

Model R RSquare 

l .555(a) .308 . 
a Predictors: (Constant), X2 
b Dependent Variable: Y 

Adjusted R 
Square 

.299 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Std. Error of 
Durbin-Watson 

the Estimate 
8.59006 1.888 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai koofesien determinasi R2 (R 

Square) sebesar 0,308. R2 ini merupakan indeks detertninasi, yakni prosentase yang 

menyumbangkan pengaruh X2 terhadap Y. R2 sebesar 0,308 artinya bahwa sebesar 

30,8% sumbangan pengaruh X2 terhadap Y, sedangkan sisanya sebesar 69,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Anova 

T b 14 20 H "l U .. Stats.fkA a e . ast IJI 1 I nova 

Model 
Sum of 
Squares 

Regression 2400.066 
l Residual 5386.601 

Total 7786.667 
a Predictors: (Constant), X2 
b Dependent Variable: Y 

Df Mean Square 

I 2400.066 
73 73.789 
74 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

F Sig. 

32.526 .OOO(aJ 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai F sebesar 32,526 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel X2 

terhadap Y yang nyata (0,000 < 0,05). 
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c. Cooficiens 

T b 14 21 a e ·1 u·· s · ik . Hast !]I tats It fi' Coo rcrens 
Unstandardized Standardized 

t 
Model Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta Zero-order 

f---1 T (Constant) 41.077 15.087 2.723 

I X2 1.646 .289 .555 5.703 
a Dependent Vanable: Y 
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui perhitungan sebagai berikut : 
Y = 41,077 + 1,646 X 
Dimana: 
Y = Kinerja Aparatur 
X= Kualitas SDM 

Sig. 

Partial 

.008 

.000 

Nilai 41,077 merupakan nilai konstanta (a) ya.11g menunjukkan bahwa jika 

Kualitas SDM stagnan maka kinetja akan mencapai nilai 41,077. Sedangkan nilai 

1,646 X merupakan koofesien regresi, yang menunjukkan bahwa setiap adanya upaya 

perubahan peningkatan motivasi kerja misalnya sebesar 1, maka akan ada 

peningkatan kinerja pegawai (sebesar 1,646). 

Nilai t menunjukkan pengaruh (signifikan atau tidak) X2 terhadap Y, dapat 

dilihat pada uraian di bawah ini : 

(4) Hipotesis 
Ho Koofesien regresi tidak signifikan 
H Koofesien regresi adalah signifikan 

(5) Ketentuan : (berdasarkan nilai t) 
Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka nilai signifikansinya tinggi. 
Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka nilai signifikansinya rendah 

(6) Kesimpulan 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0.000 > 0,05 
artinya tingkat signifikansinya tinggi. 

3. Pengaruh motivasi kerja (Xl) dan kualitas somber daya manusia (X2) 
terhadap kinerja pegawai (Y) 

a. Model Summary 
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T bel4 22 H 'I u·· S . 'k Mod IS a . ast IJI tatsttt e ummary 

Model R 

1 .556(a) 
a Predictors: (Constant), XI, X2 
b Dependent Variable: Y 

RSquare 

.310 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Adjusted R Std. Error of the 
Square Estimate 
.290 8.64122 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa niiai R menunjukkan gabungan 

korelasi kedua variabel bebas XI dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,556. juga 

didapatkan bahwa nilai koofesien determinasi R2 (R Square) sebesar 0,3IO. R2 ini 

merupakan indeks determinasi, yakni prosentase yang menyumbangkan pengaruh 

secara simultan/bersama-sama (multiple regression) antara XI dan X2 terhadap Y. R2 

sebesar 0,310 artinya bahwa sebesar 31% sumbangan pengaruh XI dan X2 terhadap 

Y, sedangkan sisanya sebesar 69% dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Anova 

T b I 4 23 H ·1 U" St t 'fk An a e as I IJl a SI I 

Model 
Sum of 
Squares 

Regression 2410.379 

1 Residual 5376.287 

Total 7786.667 
a Predictors: (Constant), XI, X2 
b Dependent Variable: Y 

ova 

Df Mean Square 

2 1205.190 

72 74.671 

74 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

F Sig. 

16.140 .OOO(a) 

Untuk pengujian F Test (Anova) dilakukan dengan melihat tingkat 

signifikansi, yaitu sebagai berikut : 

a) Hipotesis 
Ho = tidak terdapat pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 
Hi = terdapat pengaruh X 1 dan X2 terhadap Y 
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b) Ketentuan 
Jika Probabilitas < a 0,05, rnaka Ho : di tolak 
Jika Probabilitas > a 0,05, rnaka Ho : di terirna 

c) Kesirnpulan 
Diketahui pada tabel anova di atas tingkat signifikansi (sig.) adalah 0,000. jadi 
probabilitas 0,000 > a 0,05, maka Ho : di terima dan Hi : di tolak. Dapat 
disirnpulkan bahwa kedua variabel X1 dan X2 secara bersarna berpengaruh 
terhadap Y. Dengan dernikian, faktor penjelas X1 dan X2 dapat digunakan untuk 
mernprediksi Y. 

c. Cooficiens 

T b I 4 24 H 'I u·. S . 'k C fi . a e ast ljl tatsttt oo ICiens 
Unstandardized Standardized 

t Sig. 
Coefficients Coefficients 

Model 
Std. 

I B 
Error 

Beta Zero~order Partial 

1 (Constant) 44.397 17.611 2.521 .014 
Xl .167 .449 .051 .372 .711 
X2 1.750 .403 .590 4.341 .000 

a Dependent Variable: Y 
Surnber : Hasil Pengolahan Data dengan Statistik 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan model persarnaanya yakni : 
Y = 44,397 + 0,167Xl + 1,75X2 + € 

Dari persamaan di atas, diketahui bahwa nilai 44,397 merupakan nilai 

konstanta (a) yang menujukkan bahwa jika terjadi stagnan untuk variabel motivasi 

kerja dan kualitas SDM, maka kinerja aparatur tetap bemilai 44,397. 

Nilai 0, 167X 1 rnerupakan koofesien regresi, yang menunjukkan bahwa setiap 

adanya upaya peningkatan variabel motivasi kerja sebesar 1, maka akan ada 

peningkatan pada variabel kinerja aparatur sebesar 0,167. 

Nilai 1, 75X2 merupakan koofesien regresi, yang menunjukkan bahwa setiap 

adanya upaya peningkatan variabel kualitas SDM sebesar 1, rnaka akan ada 

peningkatan pada variabel kinerja aparatur sebesar 1,75. 
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C. Pembahasan 

1. Kinerja pegawai (Y) 

Berdasarkan basil analisis secara deskriptif pada variabel kinerja pegawai (Y) 

di atas, telah dipaparkan secara panjang Iebar mengenai bagaimana gejala dari 

dimensi-dimensi kinerja pegawai (Y), yang memperlihatkan bahwa variabel kinerja 

pegawai (Y) adalah baik. Hal ini terlihat dari jawaban responden pada ketiga 

dimensinya (Kebutuhan akan prestasi, kekuasaan dan Afiliasi) dimana respondcn 

tidak ada yang menjawab sangat tidak setuju dan yang menjawab tidak setuju 

berkisar 7,6% saja, sisanya menjawab setuju dan sangat setuju. 

Kemudian berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas (uji regresi secara 

bersama-sama), keadaan kinerja pegawai ini dipengaruhi motivasi kerja (Xt) dan 

kualitas sumber daya manusia (X2) . Hal ini terbukti dari, nilai R menunjukkan 

gabungan korelasi kedua variabel bebas XI dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,556. 

juga didapatkan bahwa nilai koofesien determinasi R2 (R Square) sebesar 0,310. R2 

ini merupakan indeks determinasi, yakni prosentase yang menyumbangkan pengaruh 

secara simultan/bersama-sama (multiple regression) antara XI dan X2 terhadap Y. R2 

sebesar 0,310 artinya bahwa sebesar 31% sumbangan pengaruh Xl dan X2 terhadap 

Y, sedangkan sisanya sebesar 69% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Untuk pengujian F Test (Anova) dilakukan dengan melihat tingkat 

signifikansi, yaitu sebagai berikut : (uji regresi secara bersama-sama) bahwa 

diketahui pada tabel anova di atas tingkat signifikansi (sig.) adalah 0,000. jadi 

probabilitas 0,000 > a 0,05, maka Ho : di terima dan Hi : di tolak. Dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel XI dan X2 secara bersama berpengaruh terhadap 
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Y. Dengan demikian, faktor penjelas XI dan X2 dapat digunakan untuk memprediksi 

Y. 

Berdasarkan uraian di atas (uji regresi secara bersama-sama) didapatkan 

model persamaanya yakni : 

Y = 44,397 + 0, 167Xl + 1,75X2 + € 

Dari persamaan di atas, diketahui bahwa nilai 44,397 merupakan nilai 

konstanta (a) yang menujukkan bahwa jika terjadi stagnan untuk variabel motivasi 

kerja dan kualitas SDM, maka kinerja aparatur tetap bemilai 44,397. Nilai 0,167Xl 

merupakan koofesien regresi, yang menunjukkan bahwa setiap adanya upaya 

peningkatan variabel motivasi ketja sebesar 1, maka akan ada peningkatan pada 

variabel kinerja aparatur sebesar 0,167. Nilai 1,75X2 merupakan koofesien regresi, 

yang menunjukkan bahwa setiap adanya upaya peningkatan variabel kualitas SDM 

sebesar 1, maka akan ada peningkatan pada variabel kinetja aparatur sebesar 1,75. 

2. Motivasi Kerja (Xl) 

Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif pada variabel pengaruh motivasi 

kerja (Xl) di atas, telah dipaparkan secara panjang Iebar mengenai bagaimana gejala 

dari dimensi-dimensi pengaruh motivasi kerja (X1) , yang memperlihatkan bahwa 

variabel pengaruh motivasi kerja (X 1) adalah baik. Hal ini terlihat dari jawaban 

responden pada keempat dimensinya (pendidikan, pengalaman, pengetahuan dan 

keterampilan pengetahuan) dimana responden tidak ada yang menjawab sangat tidak 

setuju dan yang menjawab tidak setuju berkisar 2,7% s/d 13% saja, sisanya menjawab 

setuju dan sangat setuju. 
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Hasil Uji Statsitik Model Summary menunjukkan bahwa nilai koofesien 

determinasi R2 (R Square) sebesar 0,129. R2 ini merupakan indeks determinasi, yakni 

prosentase yang menyumbangk:an pengaruh motivasi kerja (Xt) terhadap kinerja 

pegawai (Y) . R2 sebesar 0,129 artinya bahwa sebesar 12,9% sumbangan pengaruh 

motivasi kerja (Xt) terhadap kinerja pegawai (Y), sedangkan sisanya sebesar 87,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

HasH Uji Statsitik Anova diketahui bahwa nilai F sebesar 10,796 dengan 

tingkat signifikansi 0,002 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel motivasi 

kerja (XI) terhadap kinerja pegawai (Y) yang nyata (0,002 < 0,05). Hasil Uji 

Statsitik Coefficients di atas, diketahui perhitungan sebagai berikut : 

Y=64,841 + 1,186X 
Dimana: 
Y = Kinerja Aparatur 
X = Motivasi Kerja 

Nilai 64,841 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika 

Motivasi Kerja stagnan maka kinerja akan mencapai nilai 64,841. Sedangk:an nilai 

1,186 X merupakan koofesien regresi, yang menunjukkan bahwa setiap adanya upaya 

perubahan peningkatan motivasi kerja misalnya sebesar 1, maka akan ada 

peningkatan kinerja pegawai (sebesar I, 186). 

Nilai t menunjukkan pengaruh (signifikan atau tidak) motivasi ketja (Xt) 

terhadap kinerja pegawai (Y) , dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansinya adalah 

0,002 > 0,005 artinya tingkat signifikansinya tinggi. 
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Temuan empirik ini sebenamya sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam 

kajian pustaka pada bab sebelumnya bahwa motivasi kerja (Xt) mempengaruhi 

kinerja pegawai (Y), sebagaimana dikemukakan oleh Me. Cleland, bahwa : 

"Dalam mempengaruhi kinerja aparatur pegawai, indikator motivasi kerja dapat 
diukur dengan dimensi-dimensi sebagai berikut : (1) dimensi Kebutuhan akan 
prestasi, suatu dorongan untuk menjadi pegawai yang unggul, berprestasi, dan 
bermartabat sehubungan dengan adanya seperangkat standarlkaidah-kaidah kerja 
serta berusaha keras untuk menjadi sukses. (2) dimensi Kehutuhan akan 
kekuasaan, suatu kebutuhan untuk mempengaruhi orang lain dalam hal ini 
kelompok tani beserta anggotanya menjadi berperilaku baik dengan memenuhi 
anjurannya tanpa paksaan serta mengajak dan menganjurkan mereka untuk 
berperilaku dalam suatu sistem usaha tani yang baik. (3) dimensi Kehutuhan 
akan ajiliasi, suatu keinginan untuk b~rhubungan antar individulkelompok 
pegawai yang ramah dan akrab, bersosialisasi dengan lingkungan pekerjaan, serta 
melakukan koordinasi dan kerjasama antar dinas/instansi". 

3. Kualitas Somber Daya Manusia (X2) 

Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif pada variabel kualitas sumber 

daya manusia (X2) di at8S, telah dipaparkan secara panjang Iebar mengenai 

bagaimana gejala dari dimensi-dimensi kualitas sumber daya manusia (X2) , yang 

memperlihatkan bahwa variabel kualitas sumber daya manusia (X2) adalah baik. Hal 

ini terlihat dari jawaban responden pada seluruh dimensi dari varibel ini, hanya saja 

masih ada kendala dalam hal Penyusunan pedoman/Juklak/Juknis pegawai 72% 

(18,7%+53,3%) responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya 23,7% 

(10,7%+13%) yang tidak setuju dan sangat tidak setuju pada dimensi kuantitas 

pengembangan sistem dan profesi pegawai. Angka 23,7% yang menyatakan tidak 

setuju disebabkan oleh Penyusunan pedoman/Juklak/Juknis pegawai masih terdapat 

kekurangan yang memerlukan perbaikan. Selain itu, dalam melaksanakan 

pengembangan sistem/metode pegawai secara berkala sesuai dengan waktu yang 
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ditentukan 74,6% (13,3%+61,3%) responden menjawab sangat setuju dan setuju, 

sisanya 23,7% (10,7%+13%) yang tidak setuju dan sangat tidak setuju dan dalam 

rnelaksanakan peningkatan dan pengembangan sumberdaya pegawai 70,7% 

(14,7%+56%) responden menjawab sangat setuju dan setuju, sisanya 23,7% 

(10,7%+13%) yang tidak setuju dan sangat tidak setuju pada dimensi konsistensi 

dan ketepatan waktu pengembangan sistem dan profesi pegawai. Artinya Angka 

23,7% yang rnenyatakan tidak setuju disebabkan oleh dalam melaksanakan 

pengembangan sistem/metode pegawai secara berkala yang belum tepat waktu dan 

dalam melaksanakan peningkatan dan pengembangan sumberd2ya pegawai yang 

perlu peningkatan, memerlukan perhatian yang lebih agar di masa depan akan lebih 

baik lagi. 

Hasil Uji Statsitik Model Summary menunjukkan bahwa nilai koofesien 

detenninasi R2 (R Square) sebesar 0,308. R2 ini merupakan indeks detcnninasi, yakni 

prosentase yang menyumbangkan pengaruh kualitas sumber daya manusia (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) . R2 sebesar 0,308 artinya bahwa sebesar 30,8% 

sumbangan pengaruh kualitas sumber daya man usia (X2) terhadap kinerja pegawai 

(Y), sedangkan sisanya sebesar 69,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil Uji Statsitik Anova diketahui bahwa nilai F sebesar 32,526 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel kualitas surnber 

daya manusia (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) yang nyata (0,000 < 0,05). 

Hasil Uji Statsitik Coefficients di atas, diketahui perhitungan sebagai berikut : 
Y = 41,077 + 1,646 X 
Dimana: 
Y = Kinerja Aparatur 
X = Kualitas SDM 
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Nilai 41,077 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika 

Kualitas SDM stagnan maka kinerja akan mencapai nilai 41,077. Sedangkan nilai 

1,646 X merupakan koofesien regresi, yang menunjukkan bahwa setiap adanya upaya 

perubahan peningkatan motivasi kerja misalnya sebesar 1, maka akan ada 

peningkatan kinerja pegawai (sebesar 1,646). Nilai t menunjukkan pengaruh 

(signifikan atau tidak) kualitas sumber daya manusia (Xz) terhadap kinerja pegawai 

(Y) , dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansinya adalah 0.000 > 0,05 artinya 

tingkat signifikansinya tinggi. 

Temuan empirik ini sebenamya sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam 

kajian pustaka pada bab sebelumnya bahwa kualitas sumber daya manusia (Xz) 

mempengaruhi kinerja pegawai (Y), sebagaimana dikemukakan oleh Koswara, bahwa 

"Kaitanya dengan peningkatan kinerja aparatur sebagai variabel yang 
dipengaruhi, kualitas sumber daya manusia sebagai variabel yang mempengaruhi 
di tentukan oleh indikator-indikator (1). Pendidikan, Pendidikan diukur dari 
pendidikan formal maupun non formal. (2). Pengalaman, Pengalaman dilihat dari 
pengalaman bekerja dan pengalaman dalam menghadapi perubahan lingkungan 
yang dipadu dengan tingkat pemahamannya terhadap program dan pekerjaannya. 
(3). Pengetahuan, Pengetahuan dapat diketahui dari pemahaman 
pegawai/aparatur pegawai terhadap kebijakan pemerintah, visi dan misi 
organisasi, dan prosedur kerja". 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja, kualitas 

sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Lubuklinggau. Setelah dilakukan pengujian penelitian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji linear berganda, koefisien detenninasi R2 (R Square) kontribusi 

variabel bebas motivasi kerja, kualitas sumberdaya manusia terhadap kinerja 

pegawai di dinas pekerjaan umum kota lubuklinggau sebesar 31%. Sedangkan 

69% merupakan sumbangan dari faktor lain. Dari hasil Uji F Test (Anova) 

didapat nilai F hitung model regresi dapat digunakan untuk melihat tingkat 

signifikansi bahwa motivasi ketja, kualitas sumberdaya manusia secara bersama­

sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Lubukl inggau. 

2. Pada pengujian secara parsial dengan menggunakan Uji-t dari distribusi t­

Student, motivasi kerja berpengaruh positip signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Maka dapat disimpulkan bahwa faktor motivai kerja memiliki pengaruh positip 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karenanya motivasi kerja harus benar 

diperhatian oleh pengambil kebijakan di dinas Pekerjaan Umum Kota 

lubuklinggau demi tercapainya visi dan misi dinas pekerjaan umum kota 

lubuklinggau. Secara pengujia parsial dengan mengunakan Uji-t, kualitas sumber 
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daya manusia berpengaruh positip signifikan terhadap kinerja pegawai. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan faktor 

penting yang harus diperhatikan untuk tercapainya visi dan misi dinas PU kota 

lubuklinggau. 

B. Sa1'an 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

l. Pihak pengambil kebijakan Dinas Pekerjaan Umum Kota Lubuklinggau 

diharapkan perlu memperhatikan apa penyebab kurangnya motivasi ketja 

pegawai yang berdampak pada kinerja pegawai, apakah karena pengaruh kurang 

optimalnya pengembangan prestasi bagi pegawai yang unggul dan berprestasi, 

atau kah karena kondisi lingkungan keija yang tidak kondusif, sehingga dapat 

meningkatkan kinetja pegawai secara keseluruhan untuk kedepannya nanti. 

2. Para pimpinan di dinas Pekerjaan umum Kota Lubuklinggau untuk selalu 

memperhatikan kualitas sumber daya manusia di dinas Peketjaan Umum Kota 

lubuklinggau. Kualitas sumberdaya manusia dapat ditingkatkan melalui 

pendidikan dan pelatihan-pelatihan, peningkatan keterampilan dan pengetahuan. 

Hal ini memiliki pengaruh besar terhadap kinetja pegawai, maka dari itu pihak 

pimpinan dinas harus memperhatikan baik dari segi kualitas rnaupun 

kuantitasnya. 
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Varrabel Motivas1 Ke a XI 
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2 Dorongan untuk bisa meraih prestasi kerja 
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meniadi berperilaku baik 

5 Kebutuhan untuk memenuhi anjurannya tanpa paksaan 
Kebutuhan untuk mengajak dan menganjurkan orang 

6 lain untuk berperilaku dalam suatu sistem usaha yang 
baik tanpa paksaan 

c. Dlmensl Keb!ltuhan akan Afillasl 

7 
Keinginan untuk berhubungan antar indiv!dulkelompok 
pegawai yang ramah dan akrab 

8 
Hasrat untuk bersosialisasi dengan lingkungan 
peker.iaan 

Variabel Kualitas SDM (X2) 
A. Dimensi P:mdidikan 

9 pendidikan dan pelatihan fungsional 

lO pendidikan dan pelatihan prajabatan 

B. Dimensi Pengalaman 
II Penga1aman me1aksanakan tugas pekerjaanlprogram 

12 Penga1aman menghadapi perubahan 1ingkungan 

l3 Penga1aman dalam mengatasi permasa1ahanlkesulitan 
dalam beketja 

c. Dimensi Pengetahuan 
14 Pemahaman terhadap kebijakan pemerintah 

15 Pemahaman terbadap visi dan misi organisasi pegawai 

16 Pemahaman terhadap prosedur kerja tentang pegawai 

Persentase per dimensi Pengetabuan 
D. Dlmensl Keterampilan 

17 Keterampilan pegawai da1am melaksanakan tugas 

18 
Keterampi1an pegawai dalam mengoperasikan alat 
bantu pegawai 

19 Keterampilan pegawai menjabarkan kebijakan pegawai 

Variabel Kinerja pegawai (Y) 

A. Dimensi Kualitas penyusunan persiapan pegawai 
20 Penyusunan perencanaan pegawai yang bermutu 

21 
Melaksanakan penyusunan perencanaan pegawai secara 
bersama 

22 
Penyusunan perencanaan pegawai secara komprebensif 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

B. Dimensi Kuantitas penyusunan persiapan pegawai 
23 Identifikasi potensi wilayah kerja 

24 Membimbing penyusunan rencana peketjaan 

25 Penyusunan programa pegawai 

C. Dimensi Konsistensi dan ketepatan waktu penyusunan persiapan pegawai 

26 Penyusunan persiapan pegawai berdasarkan tahapan-
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tahapannya 

27 Perencanaan pegawai sesuai petunjuk yang telah 
ditetapkan 

28 Penyusunan Rencana Kerja Pegawai (RKP) secara 
komprehensif 

D. Dimensi Kualitas pelakaaaaaa ketdatan pe£awai 
29 Kegiatan pegawai yang akuntabel 

30 Pelaksanaan kegiatan pegawai sesuai dengan kebutuhan 
di lapangan 

31 Menghimpun seluruh aspirasi masyaralcat 

32 Membantu memecahkan permasalahan yang tengah 
dihadapi masyarakat 

E. Dimensi Kuantltas pelaksanaan kegiatan pegawal 
33 Penyusunan materi pegawai 
34 Penerapan metode pegawai 
35 Menumbuhkembangkan kelembagaan masyarakat 

36 Menumbuhkembangkan swadaya dan swadana 
masyarakat 

F. Dimensl Konslstensi dan ketepatan waktu pebtksanaan kegfatan pegawal 

37 Melaksanakan kegiatan pegawai sesuai dengan 
programa yang telah disusun 

38 Melakukan evaluasi kegiatan pegawai 
39 Menyusun laporan setiap kegiatan ssecara berkala 

40 Melakukan kajian dampak kegiatan pegawai yang telah 
dilak:sanakan st>cara konsisten 

G. Dimensi Kualitas pengembangan sistem dan profesi pegawai 

41 Melakukan pengembangan sisternlmetode pegawai 
sesuai dengan perkembangan Iptek 

42 Mengambangkan profesi para pegawai ! 

43 Peningkatan sumberdaya pegawai sesuai dengan 
perkembangan lptek 

H. Dimensi Kuaatitas pengembaagaa sistem dan profesi pegawai 
44 Penyusunan pedoman/Juklak/Juknis pegawai 
45 Melakukan kegiatan pembuatan karya tulis/karya ilmiah 
46 Menterjemahkan/menyadur buku dan bahan-bahan 

I. Dimensi Konsistensi dan ketepatan waktu pengembangan sistem dan~rofesi pe2awai 

47 Melaksanakan pengembangan sistem/metode pegawai 
secara berkala sesuai dengan waktu yang ditentukan 

48 Melaksanakan peningkatan profesi pegawai secara 
konsisten dan terjadwal 

49 Melakukan implementasi dan evaluasi kebijakan 
pengembangan pegawai kajian 

50 
Melaksanakan peningkatan dan pengembangan 
sumberdaya pegawai 

=--=****== 
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3. Jawaban Responden 
Kuesioner Penelitian 
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17 3,69 2,55 3,68 3,69 2,55 2,55 5,07 3,69 381 3,89 5,07 300 3,69 5,07 507 5,07 5,07 3,89 5,07 507 507 507 368 :ua 3118 3,60 369 3,61 5,07 3,118 J, .. 3,60 3611 3H 507 36a Ut 3M Set ls.ot , .. 361 3et "'61 3118 >81 '" lOt 3H 369 18 3,69 2 55 5,07 2,55 3,69 2,55 3,69 2,55 5,07 507 5,07 360 360 3,69 360 3,89 J89 360 5,07 507 507 3,68 507 5,07 368 369 507 5 07 507 3H 388 361 3,88 36t 3H 3,et SH 3et 3,6t 5,07 , .. 31111 3,et 3ot lot 381 lot 360 388 381 10 3,69 3,69 2,55 3,69 369 J,e9 3,89 J,60 5,07 5,07 5,07 3,6& JO& 3,88 3,69 J,69 3,68 360 3,69 3,88 SH 5,07 507 507 3,68 507 5,07 3,69 5,07 5,07 !!1,07 5,07 lit 5,07 507 380 507 let 507 507 5,07 507 607 5,07 369 lllll l .. l .. 369 l611 
20 3,69 2,55 2,55 3,69 3,69 2,55 3,69 J60 5,07 3,89 5,07 3,69 3,88 5,07 507 389 3,88 5,07 5,07 507 507 507 507 507 507 507 507 5,07 507 3 .. 507 5,07 507 507 507 507 5,07 507 507 lilt 311 Ut 361 5.07 3.811 3.ell 3.61 1.118 3118 369 
21 2,55 369 3,69 2,55 3,69 2,55 5,07 3,69 !5,07 5,07 360 5,07 5,07 5,07 5,07 507 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 50' 38t 507 5,07 507 507 507 3,08 507 507 3,et 5,07 361 lH 3H 3,18 311 •• 3611 lot 255 2.55 31111 507 318 3,60 
22 2,55 2,55 3,69 1,6-4 2,55 1 ... 3,69 3,89 5,07 5,07 5,07 3,68 3,6& 3,68 3,89 360 3,89 360 361 360 JOt 38t 3et lot 3,60 3,61 3, .. 3 ... l,ot 3,dQ 3,68 3H 3, .. 507 3et 507 ' 2.55 2,55 255 !2.H 3. 368 255 255 256 256 256 507 255 3, .. 
23 2,55 JOO 2,55 5,07 1,84 2,55 J81 J60 5,07 507 507 5,07 5,07 5,07 507 507 507 5,07 507 5,07 5,07 507 507 5,07 507 507 507 5,07 5,07 5,07 507 5,07 507 507 5,07 507 let 507 5,07 lll 507 361 lot IU 100 100 , .. 100 100 100 
2• 2,55 2,55 3,69 255 2 55 1 .. 2,55 3,89 3,88 J,6t 3,69 J,eg 3,68 507 l,H 3,88 J,ee 3,1!19 3,69 360 3,88 3,88 3H 360 255 3H 5,07 360 leO 389 3,6t ... 3111 l68 l8t ... 368 361 l,H let 3ot '2.55 l.lf 38t 3.69 2.55 Jell 369 255 369 
25 2,55 2,55 3,69 164 2,55 3,6g 255 3,69 3,69 5,07 3,60 3,69 3,89 J,69 loa 3,88 3,69 3,89 5,07 380 3,8a 3,H 3,69 369 l,611 3,68 let 3,89 3,88 3,et 360 S88 3,ot 2,55 S60 l,et 3H ... 360 l,M 3118 l,ll 361 507 256 255 31111 lit l,ot 3,80 
26 3,69 2,55 2,55 2,55 3,69 2,5:5 5,07 3.89 3,69 5,07 5,07 3,89 3,69 3,89 3,89 3,8fil 5,07 5 07 360 3,88 3,60 J,oa 360 ~" 3,69 3,89 '" l,et l60 3,69 369 3,60 368 369 3,ot l,69 3,H 360 361 389 let :!,et 360 3,6t 255 3,69 255 255 3611 2,55 
27 2,55 2 55 3,69 2,55 2,55 2,55 3,69 3,69 5,07 5,07 5,07 3,89 3,88 360 M7 3,68 5,07 369 3,68 507 5,07 507 507 368 5,07 38a 38t 5,07 360 507 507 5,07 360 369 J,9 5,07 360 3,68 3,H l,M 5,07 360 S80 38t 38a 38t 369 J,ea 369 3,G9 
28 5,07 3,69 5,07 3.69 3,69 5,07 3,69 5,07 3,69 5,07 3,69 3,69 369 J88 3,89 3,69 3,6Q 5 07 3,89 5,07 3,89 Joa S,et lea J,69 Jea 3,68 3,6Q 380 3,611 380 380 360 380 3,68 let 38t let J,61 J61 3ot 255 255 let l ... J .. 3, .. 507 381 389 
29 1,64 1,64 3,69 3,69 3,69 3,69 1,84 5,07 3,69 5,07 3,68 3,69 369 3,89 369 38a 5,07 3,69 5,07 J,60 319 3et 3,61 507 3611 .... 3,69 369 3.69 5,07 507 lot 3H 3,68 lH 3,8t 3et 368 J,ot , .. 12.55 l61 l,68 3,69 1, .. 3118 l118 I,M l.et JC9i 
30 2,55 1,84 3,69 2,55 3,69 3,69 3,69 5,07 5,07 5,07 3,69 3,60 5,07 3,fJ9 5,07 3,69 5,07 3,69 5,0/ 36t 5,07 507 3H l,M 369 I 3,6o 3,89 389 507 5,07 507 5,07 369 369 507 507 l,H 5,07 507 lot 3ot 5,07 3,et 31111 308 3,60 Jell 3,811 'a.611 3691 
31 2,55 2,55 3,6Q 3,69 1,84 1,8-4 3,69 5,07 5,07 5,07 3,89 5,07 3,69 5,07 3,69 360 3,89 36& 3,68 J89 507 l,et 3 .. 38i 3,8Q J69 3,89 360 3,89 3,H 3,89 389 5r7 2,55 3,80 JOO 360 3611 '" 255 2.11S l611 5,07 255 3H 255 ... 12.55 I 2.ss 2,55 I 
32 2,55 2,55 2,55 3,69 1,84 1,64 3,69 5,07 5,07 5,07 507 369 3,69 J88 3,69 J89 5,07 5,07 3,fJ9 3.89 507 3,60 3,611 l,61 l,IO 3,611 3,68 l89 let 507 5,07 507 3,61 3,88 3H 368 369 l,H 3,H 2.55 2~5 255 255 2,55 2,55 .... 255 255 2.55 255 
33 2.55 2,55 2,55 1 ... 2.55 2,55 3,6Q 3,69 5,07 2.55 5,07 3,69 2,55 3,68 3,6Q 380 5.07 360 5,07 3H 3,89 3,et 361 3,H !07 2,55 368 3,81 3,6t 5.07 360 l,69 3,68 3,et 3,89 3,18 361 Set 3,fJQ let 3118 507 507 let 255 255 l,oe 507 3,81 3,69' 
34 2,55 ,, .. 3,69 2,55 2,55 2,55 3,68 5,07 3,69 3,68 3,D9 3,8& 3,69 369 3,6a J,68 3,8t 3,89 J69 3, .. 5~7 368 507 5,07 507 369 5,07 JOt 507 369 507 369 Jet 5,07 507 361 360 369 369 255 3.11 3.H let , .. 255 255 l,oa Jea 255 2 55 I 

35 1,8-4 2 55 3,69 3.6~ 18. 2,55 3,69 3,69 3,89 5 07 5,07 5,07 3,elil 3,88 3,81i1 3,69 3,69 5,07 J,8a 5,07 5,07 5.07 31111 3 .. let 3 .. 36a lot 369 J60 loa 36a 380 3 .. 369 let 3,60 360 S,OO 3,89 Set 3118 3,60 369 lee l69 let lot l,llll 3, .. 
36 3,69 3,69 2.55 2,55 2,55 2,55 369 3,69 5,07 507 507 3,60 5,07 5,07 5,07 5,07 507 507 5,07 5,07 507 5,07 5,07 5,07 507 !,07 5,07 5,07 5,07 5,07 507 507 507 5~7 5,07 507 507 507 507 3118 o61 1U ... ... ... 1 .. ... 255 1 .. , .. 
37 2,55 Z,55 2,55 3,69 2,55 2,55 3,69 3,69 3,69 5,07 5,07 5,07 3,1!59 3,69 5,07 3,68 3,e9 3,69 J60 3,89 3,08 l88 3,88 l,H 380 l68 3,08 3,H 3,H 3,et 3et l,68 3,H l69 S,61 3.69 369 3,69 3,08 lll 389 389 let 507 2,55 3,88 3,88 3, .. 368 3,ea 
36 2,55 2,55 3,69 1,8-4 2,55 2,55 3,69 3 ... 3,69 3,69 J6t 3,69 J,80 3,81iJ 3,69 3,69 3,69 3,89 3,68 3,69 368 3,158 368 lot 3,010 369 3118 3'19 lot 255 255 2,55 , .. , .. 3,69 380 369 3H '·" l,H lll 361 3,69 369 ... 1,84 l .. 184 .... 1,N 
39 3,69 2,55 2,55 S,07 3,1!59 2,55 2,55 ],69 3,159 2,55 3,159 5,07 2,55 3,158 3,69 2,55 5,07 J,69 3,69 3,69 l,60 5,07 3,60 2.55 l,69 507 l,60 3,68 3,68 3.11 5,07 S,ll& 5,07 let 3et l.H 5,07 3,H 5,07 Jet I~• 507 361 2,55 255 360 369 I ua 507 369 
40 3,69 3,69 5,07 3,69 5,07 5,07 3,69 3,69 5,07 5,07 3,69 3,69 3,69 J69 3,69 3,69 3,69 3,159 3,8SI 3,68 5,07 3,8t 3,89 1~69 5,07 507 2,55 3,8:9 3,69 5,07 5,07 507 ... 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 3,611 let 3M lM '" 369 368 507 368 380 3.80 36t 
41 5,07 3,69 3,60 5,07 5,07 3,69 5,07 5,07 3,69 3,69 5,07 3,69 3,69 3,69 3,69 5,07 3,69 5,07 J,60 5,07 5,07 5,07 5,07 lOt 507 360 3,69 5,07 507 let ~·a 380 JOO 3,69 JOt 5,07 5,07 5,07 '·" 507 507 3ot 507 5,07 ,_ .. 1, .. 36a 255 ' 2.55 255 
42 3,69 5,07 5,07 5,07 3,69 3,69 3,69 5,07 1.8~ 5,07 5,07 3,69 2,55 2,55 300 5,07 369 3,69 2,55 5,07 3,69 3,159 507 5,07 507 3,88 255 3,d8 3,ot J69 S,07 J69 3,61 2,55 3,6a 3,68 3,61 Jet 38a 255 255 ... 1, .. 255 3,69 2,55 369 255 3,69 2,55 ., 

1,64 2,55 3,69 2,55 2,55 2,55 3,69 3,69 1 ... 5,07 5,07 3,159 5,07 5,07 5,07 5,07 507 5,07 5,07 5.07 5,07 5,07 5,07 3,H 5,07 l,ot l,et 3,69 3,60 5,07 5,07 507 3,69 let 5,07 507 3,69 3,69 3,69 lot 507 369 389 3,60 360 360 507 3,68 5,07 3,68 

.4 2,55 2,55 3,69 3,69 3,69 3,69 5,07 5.07 5,07 5,07 3,89 5,07 3,60 5,07 5,07 5,07 5,07 507 507 5,07 5,07 507 5,07 5,07 507 5,07 5,07 5,07 5,07 507 5,07 5,07 5,07 381 5,07 507 507 5,07 lit 3M l~or 255 let 507 Jet 5,07 507 3 .. lot 5,07 

45 369 5,07 3,69 3,69 3,69 3,69 3,69 5,07 3,69 3,89 507 3,69 3,69 3,8t 3,69 3,1!19 3,69 5,07 3,1551 3,68 3,60 3,69 3,611 368 3,60 3,69 3,89 3,69 36& l,et 3,88 3,69 3,69 l,H 5,07 3,69 3. .. 5,07 381 l,ot 311 lot 360 3,61 3,69 3,H let 3,69 3,61 3,89 

46 3,69 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 3,69 5,07 3,69 3,69 3,69 3,69 3,69 3,69 507 5,07 3,69 J,69 5,07 J,6a 5,07 let 5,07 3,'19 3,60 l,et 3.69 5,07 3,et l,et 3,et l69 3,60 3,69 l,et 3,et 368 3,611 255 2,55 2,55 2,55 1, .. .... 1 .. .... , .. 1 .. 

47 3,69 3,69 3,69 2,55 5,07 5,07 3,89 3,69 3,69 5,07 5,07 3,69 5,07 3,69 3,69 3,69 3,69 5,07 :5,07 5,07 5,07 :5,07 507 315A 507 5,07 3,68 3,159 389 5,!'7 507 507 369 5,07 5,07 5,07 507 l,69 5,07 3,118 •• 507 369 , .. , .. . .. 1 .. 507 184 1U 

48 2,55 2,55 2,55 !,84 2,55 2,55 3,89 3,69 3,69 5,07 3,61iJ 3,69 507 5,07 5,07 3,6111 507 5,07 5,07 3,69 l60 360 308 3 .. 369 3,t9 380 3,69 507 5,07 5,07 360 360 3,60 3,69 J8a 1,89 3,8a 2,!55 368 255 361 3H 255 255 507 255 38a 255 J,8t 

49 5,07 5,07 369 3,69 3,69 3,69 ),69 3,69 5,07 507 3,69 5,07 3,89 3,69 3,89 507 5,07 5,07 5,07 3,80 J,H 369 S,H 38a 3,611 3,6a J,60 389 J,et ~07 368 3,00 3,18 3,ot 3,69 3,et 3,11& 3,89 3,88 369 ... l,H lot lot 389 l,et 389 38a 36a 38a 

50 3,69 5,07 3,69 5,07 3,69 3,69 3,69 5,07 5,07 5,07 3,69 5,07 3,69 3,89 JOa 3,159 5,07 369 3,69 5,07 507 389 3,H 3.~a 507 5,07 3,89 3,69 5,07 5,07 3,61 3,et 3,811 5,07 3,H 5,07 3,et 3,et 3,60 l,tl8 5,07 3118 3,et 5,07 3,et J,69 3,69 507 5,07 3,69 

51 3,69 5,07 3,69 5,07 3,69 3,69 3,69 3,69 3,69 3,69 3,68 3,69 3,69 3,69 3,69 2,55 3,69 J,69 3,69 3,69 J,89 J69 3,8t 255 381 2,55 2 55 255 361 507 3,BD 38t 255 3,69 3,68 3,8t 255 255 3,01 Jet 3.61 255 361 3,89 255 3,89 255 369 2,55 3,69 

52 507 5,07 3,69 3,69 !,84 1,04 2,55 2,55 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 J60 5,07 5,07 3,69 J,69 507 3,88 5,07 507 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 507 507 507 5,07 507 5,07 5,07 507 5,07 5,07 5,07 507 5,07 507 l68 5,07 5,07 5,07 5,07 507 5,07 

53 3,69 2,55 3,69 5,07 3,69 5,07 3,69 5,07 5,07 5,07 5,07 3,69 3,69 3,89 5,07 J,89 5,07 5,07 5,07 J,69 5,07 3,60 369 507 5,07 3,69 5,07 3,69 369 3,69 5,07 369 5,07 3,89 3,69 3 ... 5,07 3,69 3,69 3,1111 3,ee 507 3,69 3,80 31111 3,89 507 5,07 369 5,07 

54 5,07 5,07 5,07 3,69 3,69 5,07 3,69 3,69 5,07 5,07 5,07 3,6Q 507 5,07 3,69 5,07 3,69 5,07 5,07 J89 3,6t 5,07 J,69 3,6g 5,07 3,e8 5,07 J,69 5,07 5,07 5,07 3,60 5,07 5,07 3.69 5,07 3,69 507 5,07 J,611 .... 3.11 5,07 let 255 , .. 255 255 255 1, .. 

55 1,84 1,84 2,55 3,69 2,55 2,55 3,69 3,69 5,07 5,07 3,69 3,69 3,69 3,89 3,69 3,89 3,69 3,69 3,1!19 3,89 3,88 J,lt 3,89 389 368 3,89 3,6D 3,88 J,89 3,69 3,60 3,69 369 l,69 369 3,H l,H J,et 3,69 361 l,611 lit J69 369 let 3,6a 368 J .. loa J69 

56 5,07 5,07 5,07 3,69 3,f!9 3,f!9 5,07 5,07 3,69 5,07 3,69 3,69 3,60 5,07 5,07 5,07 J,69 5,07 5,07 5,07 3,et 5,07 3,68 507 5,07 5,07 3,89 3,8t 5,07 5,07 3,6t 3,80 J,8t 5,07 J,68 3,60 3,88 389 3,69 3,69 5,07 lit '·" 360 J,69 3,69 3,6a 5,07 369 3,69 

57 5,07 3,69 5,07 3,69 3,69 3,69 5,07 3,69 3,69 3,69 3,69 5,07 3,69 3,69 5,07 3,69 3,69 5,07 3,69 J,60 5,07 JO& 3,8a 3,6a 3,011 3,60 J,69 5,07 368 3,68 369 3,69 3,69 2.55 J,69 3,69 I 3,69 3,69 2,55 3,6a 255 3,fJD 255 .... 2,55 2,55 2,55 3,69 3,69 3,69 

56 3,69 3,09 3,69 2.55 2 55 2.55 3.69 3,69 5,07 5,07 3,69 3,69 3,69 3,69 5,07 5,07 5,07 3,69 5,07 5,07 5,07 5,07 5,07 3,69 3,ee 5,07 5,07 5,07 3,69 5,07 5,07 5,07 5,07 3,69 3,69 3.69\ l.es 3,69 3,8Q 2,55 - ~·~ 3,69 3,69 5,07 2,55 3,69 3,69 2,55 1.1!~ "1,84 
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59 507 5,07 3,09 507 507 H7 3,09 507 3,09 507 507 308 5,07 507 507 309 U8 507 309 309 381 507 507 381 507 507 Jet 3,81 381 Jet 381 507 381 507 3,81 507 see see 507 311t 181 am 507 ;3,81 2,55 381 -~· _3,81 381 507 
80 184 184 2.55 255 255 255 381 381 507 507 507 308 308 308 S08 S09 507 507 308 3.81 381 3.81 tat 381 3.81 , ... 311t SAil see see see 3.81 sea 3.81 3,81 see see 3.81 381 381 1.81 !:z.ea see .. s.• _2,55 us a.ee 507 _3,_81 ~· 81 3.81 3,BD 184 '" 184 255 3,88 388 3H 507 3H 308 388 3111 388 Set 5,07 507 Sill 381 Jet ,., 381 IIIII 381 3.81 , .. 3.1t 3111 3.81 3111 381 Sill 381 5111 107 107 3.81 381 Sat 3.81 3.81 Sat Ls..• , .. '3.81 3.81 3.111 _3,81 _3,81 
82 507 388 sea 388 388 sea 507 507 3H 507 107 507 507 .... 107 381 107 1.07 388 3.81 507 S81 1.07 381 3111 I Ut 3.81 380 's.._07 sea 507 381 381 381 381 381 381 .... Jill 2!1f __1,_81 L.t.• _3,81 2,15 255 114 _:Z,SS I~ 2,15 2,55 
83 255 255 255 ... 255 215 255 5,07 sot 507 3111 3111 sea ... Set 381 lao Set Jet .... 107 381 3.80 507 3,81 381 3ft 3.110 381 381 381 381 381 Set 381 ua see 381 381 2.!1f 3.81 3.81 388 114 2.55 '2.55 Sill 3.ta 1M_ l._SS .. 507 ••• 3,1!11 507 ••• ... 3,81 ••• . .. 107 507 . 2.55 .... 51J7 507 .... 107 ..... . ... 507 507 U7 381 5.01 507 507 , .. 3M_ , .. 501 381 507 set 3M 251 , .. 2.51 , ... Jet , ... _2M LtM J.oa ,... 114 .!.,01 107 I~ 2,55 3.118 
85 3,81 3,81 380 255 255 ... 507 184 5,07 507 3,88 5,07 507 5,07 3,88 ua '·"" 507 388 3.81 3811 3811 , .. 1.07 3111 3111 3811 J.ea 3111 3.88 Set 381 set 3.88 381 !1.07 507 807 ., .. 381 ,... 11.111 1.07 '1.07 3.811 s.ee 507 lw ,... 3.81 .., 184 3,88 3,BD 507 381 3,81 255 507 507 507 ua '!.88 255 381 3111 507 507 507 381 Sill 507 507 S81 507 507 Sill ,,. 3.111 507 507 255 sea 3811 l:z.55 Sill S811 Sill 107 507 12.51 _3.81 , ... s.ee S.lt s.ee 3.81 2,55 13.81 3,111 ls.01 
67 ,,. , .. 3,81 , .. 255 255 2,55 380 381 sea 507 507 380 SOT sea 507 lOa 507 388 3111 Sill 3111 3111 507 107 107 507 507 507 507 1 .. 507 3111 507 1111 101 501 107 211 101 1.07 11.07 101 ~07 1.07 :1.111 1.111 11.111 1.111 5.111 
68 388 388 388 184 I 2,55 255 255 3111 38t 507 507 501 507 3et 507 381 5,07 507 507 107 184 107 507 . 3.88 507 11.07 107 507 507 507 107 507 507 507 507 1.07 107 '1.07 107 507 1.07 S81 3.118 I Ut Sll8 l,rn 107 , ... 3118 501 

88 507 301 3,88 507 507 301 5,07 507 3,811 107 107 5,07 388 507 507 507 507 5,07 5,07 507 507 507 1.07 5,07 507 3et 3,81 507 507 507 507 107 381 381 507 107 , .. 3118 S81 Set 381 381 381 3.81 3118 Sll8 3.11 3.111 3.81 Sll8 
70 255 184 2,55 255 388 308 507 507 388 507 308 255 3118 381 Sot S88 381 308 381 381 507 381 see see 381 3et 3et 3et 3111 107 107 3811 3et , .. 381 :1.81 . a,ll ,.. , .. 3,81 LJM __~._ .. __1,_81 ~· 381 see :_.t_81 __1,_81 ~- 3118 

71 3,08 255 255 381 184 184 300 308 5,07 507 507 507 507 SOT 507 507 SOT 507 507 107 507 S07 507 100 107 107 507 ls.07 507 0.01 507 507 S.01 S.01 1.07 107 100 107 507 100 1M 1M_ 1.00 1.00 100 100 100 100 100 507 

72 255 255 25S , .. 300 301 381 , .. 507 507 507 507 31111 3et ue ,, .. 251 3tt , .. ~ .. 216 , .. 1~81 !c01 , ... '2.11 107 , ... ,... 3 ... 12.11 Ut 2,15 I 2.11 2."- _ ... 12.18 .... Ut 211 luo 2.11 i2.tt :1.81 I 2.11 12.11 lUI 2.11 3AI . 2.11 

73 301 301 308 255 381 255 308 3ea 507 381 507 308 308 Jet 388 388 381 388 380 308 3et 3111 see ~ 308 iua let Sot •• 381 ,. .. 3.81 ... ,, .. ... 3,88 Ut_ [3,81 S81 I :Lilt 3AI 3.81 ,_. 2..111 12M 3.81 :1.11 3.81 1.11 3.81 

7. 388 2,55 3,88 388 388 388 507 3,811 311 381 388 388 507 381 3811 308 388 507 388 see S81 1117 S81 ... '1,07 3,81 :l,et , .. 31111 3et 3et Set S81 12.11 211 . 2.11 2,11 2.11 • 2,55 ,... 2.11 !2.11 2,55 114 114 1M _l._lll 184 1M L1,_55 

75 2_!§~ ... 'ltAQ .... ,. . ,.. '\AD '\ACI ~ACI •or !H17 !§1:17 ••• . .. !5_07 388 300 ~UIICI 3_8Q 3.81 S.88 3.81 S.81 3.81 3.88 3.1!1 3.et 3.111 3.88 s.e8 3.88 3,811 3.et 3.1111 S,llll S,lll 3,88 3,81 3,111 3,81 l.t_81 ~ ~~· 2.55 12.55 2.55 3111 Sill 388 31111 
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3. Basil Pengolahan Data 
(Print Out SPSS) 
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HASIL UJI VALIDITAS DATA VARIABEL X1 
VAR00001 VAR00002 

VAR00001 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 

N 75 

VAR00002 Pearson Correlation .566(**) 

Slg. (2-tailed) .000 

N 75 

VAR00003 Pearson Correlation .317(**) 

Sig. (2-tailed) .006 
N 75 

VAR00004 Pearson Correlation .412(**) 

Si!J. (2-tailed) .000 

N 75 

VAR00005 Pearson Correlation .392(*j 

Sig. (2-tailed) .001 

N 75 

VAR00006 Pearson Correlation .369(/ 

Sig. (2-tailed) .001 

N 75 

VAR00007 Pearson Correlation .236(j 

Sig. (2-tailed) .042 

N 75 

VAR00008 Pearson Correlation .058 

Sig. (2-tailed) .621 

N 75 

VAR00009 Pearson Correlation .079 

Sig. (2-tailed) .501 

N 75 

Total Pearson Correlation .704(/ 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 

** Correlation is significant at the O.Q1 h!vel (2-tailed). 
* Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

.566(**) 

.000 

75 

1 

75 

.305(**) 

.008 

75 

.431(**) 

.000 

75 

.310(**) 

.007 

75 

.370(**) 

.001 

75 

.161 

.168 

75 

.070 

.550 

75 

-.046 

.695 

75 

.658(**) 

.000 

75 
--

VAR00003 VAR00004 

.317(**) .412(**) 

.006 .000 

75 75 

.305(**) .431(*j 

.008 .000 

75 75 

1 .148 

.204 

75 75 

.148 1 

.204 

75 75 

.294(j .358(**) 

.011 .002 

75 75 

.375(**) .318(**) 

.001 .005 

75 75 

.058 .135 

.632 .248 

75 75 

.228(*) .295(*) 

.040 .010 

75 75 

-.158 -.022 

.176 .852 

75 75 

.523(**) .636(**) 

.000 .000 

75 75 
~------ L .. -- ---- ----

VAR00005 VAR00006 VAR00007 

.392(**) .369(**) .236(*) 

.001 .001 .042 

75 75 75 

.310(**) .370(**) .161 

.007 .001 .168 

75 75 75 

.294(j .375(**) .056 

.011 .001 .632 

75 75 75 

.358(**) .318(**) .135 

.002 .005 .248 

75 75 75 

1 .612(**) .270(*) 

.000 .019 

75 75 75 

.612(**) 1 .137 

.000 .242 

75 75 75 

.270(*) .137 1 

.019 .242 

75 75 75 

.246(*) .448(**) -.005 

.033 .000 .968 

75 75 75 

-.062 .118 .075 

.596 .315 .522 

75 75 75 

.690(**) .745(**) .396(**) 

.000 .000 .000 

75 75 75 
- -

VAR00008 VAR00009 Total 

.058 .079 .704(**) 

.621 .501 .000 

75 75 75 

.070 -.046 .658(**) 

.550 .695 .000 

75 75 75 

.228(*) -.158 .523(**) 

.049 .176 .000 

75 75 75 

.295(*) -.022 .636(**) 

.010 .852 .000 

75 75 75 

.246(*) -.062 .690(**) 

.033 .596 .000 

75 75 75' 

.448(**) .118 .745(**) 

.000 .315 .000 

75 75 75 

-.005 .075 .396(**) 

.968 .522 .000 

75 75 75 

1 .067 .457(**) 

.568 .000 

75 75 75 

.067 1 .175 

.568 .133 

75 75 75 

.457(**) .175 1 

.000 .133 

75 75 75 
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HASIL UJI VALIDITAS DATA VARIABEL X2 
VAR VAR VAR 
0000 0000 0000 

1 2 3 
VAR00001 Pearson 

1 .050 -
Correlation .022 
Sig. (2-tailed) .669 .850 

N 75 75 75 

VAR00002 Pearson 
.050 1 .236 

Correlation C-> 
Sig. (2-tailed) .669 .042 

N 75 75 75 

VAR00003 Pearson - .236 1 Correlation .022 C-> 
Sig. {2-tailed) .850 .042 

N 75 75 75 

VAR00004 Pearson 
.054 .123 .173 Correlation 

Sig. (2-tailed) .644 .293 .137 

N 75 75 75 

VAR00005 Pearson - .230 .124 Correlation .132 (") 

Sig. (2-tailed) .259 .047 .289 

N 75 75 75 

VAR00006 Pearson 
.012 .186 .418 

Correiation (**) 

Sig. (2-tailed) .922 .111 .000 

N 75 75 75 

VAR00007 Pearson 
.031 .263 

.108 Correlation (") 
Sig. (2-tailed) .790 .023 .355 

N 75 75 75 

VAROOOOS Pearson - .058 .200 Conelation .064 
Sig. (2-tailed) .585 .621 .086 

N 75 75 75 

VAR00009 Pearson - .119 .197 Correlation .110 
Sig. (2-tailed) .347 .311 .090 

N 75 75 75 

VAR00010 Pearson - .167 .168 Correlation .037 
Sig. (2-tailed) .750 .152 .150 

N 75 75 75 

VAR00011 Pearson - .038 .185 Correlation .025 
Sig. (2-tailed) .830 .747 .112 

N 75 75 75 

VAR00012 Pearson 
.003 .222 .095 Correlation 

Sig. (2-tailed) .981 .055 .419 

N 75 75 75 

Total Pearson .183 .439 .451 
Correlation (**) (**) 

Sig. (2-tailed) .115 .000 .000 

N 75 75 75 

* Correlation 1s Significant at the 0.05 level {2-talled). 
- Correlation is significant at the 0.011evel (2-tailed). 

VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR 
0000 0000 0000 0000 0000 0000 0001 

4 5 6 7 8 9 0 

.054 - .012 .031 - - -
.132 .064 .110 .037 

.644 .259 .922 .790 .585 .347 .750 

75 75 75 75 75 75 75 

.123 .230 .186 
.263 .058 .119 .167 C-> M 

.293 .047 .111 .023 .621 .311 .152 

75 75 75 75 75 75 75 

.173 .124 .418 .108 .200 .197 .168 _i"j 

.137 289 .000 .355 .086 .090 .150 

75 75 75 75 75 75 75 

1 .153 .332 .208 .346 .248 .157 (**) (**) C-> 
.189 .004 .074 .002 .032 .179 

75 75 75 75 75 75 75 

.153 1 .220 
.248 

.225 .181 .132 C-> 
.189 .058 .032 .052 .120 .258 

75 75 75 75 75 75 75 

.332 .220 1 
.496 .443 .198 

.241 
(**) (**) (**) (•) 

.004 .058 .000 .000 .089 .037 

75 75 75 75 75 75 75 

.208 .248 .496 1 .448 .454 .241 
(") (**) (**) (**) (*) 

.074 .032 .000 .000 .000 .037 

75 75 75 75 75 75 75 

.346 .225 .443 .448 1 .369 .502 
(**) (**) (**) ( ... ) (**) 

.002 .052 .000 .000 .001 .000 

75 75 75 75 75 75 75 

.248 .181 .198 
.454 .369 1 

.248 
(") (**) (**) (*) 

.032 .120 .089 .000 .001 .032 

75 75 75 75 75 75 75 

.157 .132 
.241 .241 .502 .248 1 

<-> (*) (**) (*) 

.179 .258 .037 .037 .000 .032 

75 75 75 75 75 75 75 

.207 
.241 .408 .379 

.222 
.334 .240 

(*} (**) (**) (**) (*) 

.075 .037 .000 .001 .056 .003 .038 

75 75 75 75 75 75 75 

.158 .105 
.331 .436 .451 .421 .388 
(**) (**) (**) _(**) (**) 

.175 .369 .004 .000 .000 .000 .001 

75 75 75 75 75 75 75 

.510 .419 .679 .676 .653 .558 .538 
(**) (**) (**) (**) (**} (**) (**) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 

VAR VAR 
0001 0001 

1 2 Total 

-
.025 

.003 .183 

.830 .981 .115 

75 75 75 

.038 .222 .439("1 

.747 .055 .000 

75 75 75 

.185 .095 .451{**) 

.112 .419 .000 

75 75 75 

.207 .158 .510{**) 

.075 .175 .000 

75 75 75 

.241 .105 .419(**) 
<-> 

.037 .369 .000 

75 75 75 

.408 .331 .679(**) (**) (**) 

.000 .004 .000 

75 75 75 

.379 .436 .676{**) 
(~ (**) 

.001 .000 .000 

75 75 75 

.222 .451 .653{**) 
(**) 

.056 .000 .000 

75 75 75 

.334 .421 .558(**) 
(**) (**) 

.003 .000 .000 

75 75 75 

.240 .388 .538(**) 
(*} _{-) 

.038 .001 .000 

75 75 75 

1 
.372 .558(**) 
(**) 

.001 .000 

75 75 75 

.372 1 .623(**) (**) 

.001 .000 

75 75 75 

.558 .623 1 
(**) (**) 

.000 .000 

75 75 75 
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HASIL UJI VALIDITAS DATA VARIABEL Y Pertanyaan 1 - 15) 
VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR 
000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 

VAR Pearso 
000 n 1 .394 .552 .497 

.139 .475 .508 .281 .472 .418 .212 .188 .253 .378 .304 
01 Correia r-> r-> (..., (**) (..., ("} (..., (**) \) (**) (**) 

tion 
Sig. (2-
taileci) .000 .000 .000 .233 .000 .000 .015 .000 .000 .068 .107 .029 .001 .008 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .394 1 .348 .396 .184 .369 .272 .169 .403 .334 .263 .304 .256 .282 

.172 02 Correia (**) (..., (**) (**) (*) (..., (..., (/ (**) (*) (*) 
tion 
Sig. (2-
tailed} .000 .002 .000 .114 .001 .018 .148 .000 .003 .023 .008 .027 .014 .139 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .552 .348 

1 .523 .109 .479 .506 .355 .392 .463 .349 .325 .354 .369 .342 
03 Correia (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (..., (**) (**) c-> (**) 

tion 
Sig. (2- .000 .002 .000 .353 .000 .000 .002 .001 .000 .002 .004 .002 .001 .003 tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .497 .396 .523 1 .175 .484 .395 .457 .544 .401 .250 .452 .338 .290 .353 
04 Correia (**) (..., (-, (**) (**) (..., (..., (**) ("} (**) (**) (*) (**) 

tion 
Sig. (2-

.000 .000 .000 .132 .000 .000 .000 .000 .000 .030 .000 .003 .012 .002 tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n 

.139 .184 .109 .175 1 .225 .084 .:l75 .245 .310 .003 .011 .059 .102 .119 05 Correl& (*) (*) (**) 
tion 
Sig. (2- .233 .114 .353 .132 .052 _472 .017 .034 .007 .983 .922 .618 .382 .310 
tailed} 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .475 .369 .479 .484 .225 1 .451 .247 .434 .398 .499 .230 .415 .374 .455 
06 Correia (**) (**) (**) (**) (**) (*) (..., (**) (**) (*) (**) (**) (**) 

tion 
Sig. (2-

.000 .001 .000 .000 .052 .000 .033 .000 .000 .000 .047 .000 .001 .000 
tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .508 .272 .506 .395 .084 

.451 1 .442 .453 .432 .236 .209 .493 .535 .557 
07 Correia (**) (*) (**) (**) (**) (**) (**) (**) ("} (**) (**) (**) 

tion 
Sig. (2-

.000 .018 .000 .000 .472 .000 .000 .000 .000 .042 .072 .000 .000 .000 
tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .281 .169 .355 .457 .275 .247 .442 1 .576 .488 .161 .237 .233 .526 .442 
08 Correia (*) (**) (**) (*) (*) (**) (**) (**) (*) (*) (**) ( ... ) 

tion 
Sig. (2-

.015 .148 .002 .000 .017 .033 .000 .000 .000 .167 .040 .044 .000 .000 
tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .472 .403 .392 .544 .245 .434 .453 .576 1 

.531 .292 .291 .486 .499 .293 
09 Correia (**) ('"') ('"') (**) (*) (**) (**) (**) (**) (*) (*) (**) (**) (*) 

tion 
Sig. (2-

.000 .000 .001 .000 .034 .000 .000 .000 .000 .011 .011 .000 .000 .011 
tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso .418 .334 .463 .401 .310 .398 .432 .488 .531 1 .317 .233 .248 .387 .440 
000 n (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) J**) (**) (*) (*) ('"') (**) 
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10 Conela 
tlon 
Sig. (2- .000 .003 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .006 .045 .032 .001 .000 tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .212 .263 .349 .250 .003 .499 .236 .161 .292 .317 1 .438 .569 .254 .442 
11 Conela (*) (**) (*) (**) (*) (*) (**) (**) (**) (") (**) 

tlon 
Sig. (2-
ta~ .068 .023 .002 .030 .983 .000 .042 .167 .011 .006 .000 .000 .028 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
VAR Pearso 
000 n .188 .304 .325 .452 

.011 .230 .209 .237 .291 .233 .438 1 
.475 .503 .374 

12 Correia (**) (**) (**) (*) (") (*) (*) (**) (**) (") (**) 
tion 
Sig. (2- .107 .008 .004 .000 .922 .047 .072 .040 .011 .045 .000 .000 .000 .001 tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .253 .256 .354 338 .059 .415 .493 .233 .486 .248 .569 .415 1 .395 .472 
13 Conela (*) (*) c-> (**) (**) (**) (*) (**) (*) (**) (**) (**) (**) 

tion 
Slg. (2-
tailed) .029 .027 .002 .003 .618 .000 .000 .044 .000 .032 .000 .000 .000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .378 .282 .369 .290 .102 .374 .535 .526 .499 .387 .254 .503 .395 1 .398 
14 C0091a (**) \) ( .. ) (*) (**) (**) (**) (**) (**) (*) (**) (**) (**) 

tion 
Slg. (2-

.001 .014 .001 .012 .382 .001 .000 .000 .000 .001 .028 .000 .000 .000 tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .304 .172 .342 .353 .119 .455 .557 .442 .293 .440 .442 .374 .472 .398 

1 15 Cone Ia (**) (**) (**) (**) \*) (**) (") (**) (**) (**) (**) (**) 
tion 
Sig. (2-
taiiedl 

.008 .139 .003 .002 .310 .000 .000 .000 .011 .000 .000 .001 .000 .000 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .204 .319 .322 .379 .173 .292 .295 .300 .351 .434 .323 .383 .455 .254 .53~ 
16 Cone Ia (**) {**) (**) (*) (*) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (*) c-> 

tion 
Slg. (2-

.079 .005 .005 .001 .138 .011 .010 .009 .002 .000 .005 .001 .000 .028 .000 
tailed_l 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .348 .279 .396 .379 .125 

.539 .408 .279 .492 .407 .400 .302 .496 .359 .550 
17 Correia c-> (*) (**) (**) (**) (**) (*) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) 

tion 
Slg. (2-

.002 .015 .000 .001 .287 .000 .000 .015 .000 .000 .000 .009 .000 .002 .000 
tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .145 .136 .173 .216 .288 .254 .404 .276 .312 .305 .123 .201 .248 .343 .287 
18 Correia (*) (*) (**) (*) (**) (**) (*) (**) (*) 

tion 
Sig. (2- .213 .244 .139 .062 .012 .028 .000 
tailed) 

.016 .007 .008 .292 .084 .032 .003 .012 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .302 .323 .353 .446 .355 .487 .4n .312 .215 

.371 .433 .324 
19 Correia 

.211 .176 , .. ) (**) 
.114 (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) 

tion 
Sig. (2-
tailed) .069 .130 .008 .005 .331 .002 .000 .002 .000 .000 .006 .064 .001 .000 .005 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
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VAR Pearso 
000 n 

.120 .118 
.367 .269 - .299 .350 .195 .199 .280 .304 .386 . ..as .412 .361 

20 Correia {*") (") .008 (-) (~ (") ("*) {*") {*") (~ (~ 
tlon 
Sig. (2· 
tailed) .304 .315 .001 .019 .945 .009 .002 .093 .087 .015 .008 .001 .000 .000 .001 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n 

.156 - .103 .157 .169 .1<47 .194 .280 .2 .... 
.225 .206 - .058 .019 .188 21 Correia .064 (") (") .OM 

tion 
Sig. (2-

.181 .588 .3n .178 .1<47 .210 .096 .015 .035 .052 .on .6<47 .62~ .870 .107 tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .257 .066 .206 .212 .224 .258 .311 .253 .200 .311 .137 - .109 .101 .27<4 
22 Correia (") (*) (~ (") (~ .062 (") 

tion 
Sig. (2-
tailed) .026 .575 .on .068 .054 .025 .007 .028 .085 .007 .240 .597 .351 .387 .017 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n - .02<4 .053 - .159 .032 .209 .185 .039 .062 .053 .094 .12<4 .100 .239 
23 Correia .105 .032 (") 

tion 
Sig. (2- .369 .835 .650 .788 .172 .785 .072 .113 .741 .600 .653 .420 .291 .394 .039 tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n - - .072 .057 .200 .on .092 .111 - .082 .089 - .004 .019 .220 24 Corrf!la .123 .015 .005 .042 

tion 
Sig. (2-

.293 .899 .539 .825 .085 .512 .430 .343 .966 .<485 .4<49 .720 .975 .874 .058 
tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .156 - .052 - .168 .018 .156 .138 .076 .085 .045 - - .008 .009 
25 Correia .098 .017 .190 .012 

tion 
Sig. (2-

.182 A02 .657 .887 .149 .881 .180 .238 .519 .467 .701 .103 .920 .948 .939 
t2iled) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .079 .000 - - .169 .038 .164 .085 .066 .175 .092 - .069 .081 .083 
26 Correia .086 .023 .040 

tion 
Sig. (2-

.499 .998 .461 .845 .1<48 .747 .159 .470 .573 .134 .434 .732 .558 .488 .478 
tailed) 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .147 - .020 - .103 .056 .237 - .042 .088 .213 .043 .151 .090 .083 
27 Correia .052 .035 (*) .011 

tion 
Sig. (2-
tailed) .209 .661 .863 .767 .379 .630 .041 .923 .722 .451 .067 .712 .196 .441 .<481 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .121 - .013 

.257 
.121 .153 .168 .073 - .008 - .051 - .091 

28 Correia .128 
.014 (*) .008 .048 .005 

tion 
Sig. (2-
tailed) .302 .274 .915 .908 .026 .301 .189 .149 .533 .946 .943 .681 .662 .967 .436 

N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n 

.005 - - - .078 .007 - .091 .101 - - - .239 
29 Correia .022 .107 .091 .069 .029 .048 .056 .039 .034 (*) 

tion 
Sig. (2- .968 .852 .362 .440 .556 .804 .506 .951 .685 .440 .388 .635 .739 .ns .039 
tailed) 
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N 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n - - - - .096 .026 30 Correia .021 .151 .139 .108 

tion 
Slg. (2· 
tailed) .859 .197 .233 .356 .413 .822 

N 75 75 75 75 75 75 

VAR Pearso 
000 n .033 - .040 .002 - .149 31 Correia .066 .069 

tion 
Slg. (2· 
tailec:il .na .576 .735 .985 .555 .201 

N 75 75 75 75 75 75 

Tota Pearso 
I n .460 .323 .475 .474 .332 .545 

Correia (*") (*") (*") c-> (-) (*") 
tion 
Sig. (2-

.000 .005 .000 .000 .004 .000 tailed} 
N 75 75 75 75 75 75 

- Correlation 1s s~gnificant at the 0.01 level (2-talled). 
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.032 - - - .002 - - - -
.060 .007 .037 .168 .075 .125 .015 

.788 .607 .953 .756 .986 .150 .525 .286 .896 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.152 .073 .100 .127 .167 - .119 .083 .188 .064 

.192 .534 .395 .279 .153 .585 .311 .4n .107 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.618 .507 .555 .563 .471 .352 .507 .492 .596 
(*") (*") (*") (*") (*") (*") (*") (*") c-> 

.000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 
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HASIL UJI VALIDITAS DATA VARIABEL Y (Pertan' aan 16 - 31) 
VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR VAR 

VAROO 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 
016 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 Total 

.204 .348 
.145 .211 .120 .156 .257 . . 

.156 .079 .147 .121 .005 
. 

.033 .460(**) (**) j"} .105 .123 .021 
.079 .002 .213 .069 .304 .181 .026 .369 .293 .182 .499 .209 .302 .968 .859 .na .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
.319(** .279 . 136 .176 .118 - .066 .024 

. - .000 - - - - - .323(**) ) (*) .064 .015 .098 .052 .128 .022 .151 .066 
.005 .015 .244 .130 .315 .588 .575 .835 .899 . .w2 .998 .661 .274 .852 .197 .576 .005 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
.322(** .396 .173 .302 .367 .103 .206 .053 .072 .052 - .020 .013 

. . 
.040 .475( .. ) ) (*") (*") (**) .086 .107 .139 

.005 .000 .139 .008 .OC1 .3n .on .650 .539 .657 .461 .863 .915 .362 .233 .735 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
.379(** .379 .216 .323 .269 .157 .212 - .057 

. - - .014 
. . 

.002 .474( .. ) ) (*") (*") (*) .032 .017 .023 .035 .091 .108 

.001 .001 .062 .005 .019 .178 .068 .788 .625 .887 .845 .767 .908 .440 .356 .985 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.173 .125 
.288 .114 - .169 .224 .159 .200 .168 .169 .103 .257 

.069 .096 - .332("*) (") .008 _L}_ .069 
.138 .287 .012 .331 .945 .147 .054 .172 .085 .149 .148 .379 .026 .556 .413 .555 .004 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.292(*) .539 .254 .353 .299 .147 .258 .032 .on .018 .038 .056 .121 .029 .026 .149 .545{**) (*") (") (} (*") (*) 

.011 .000 .028 .002 .009 .210 .025 .785 .512 .881 .747 .630 .301 .804 .822 .201 .000 

75 75 75 75 75 75 75 /5 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.295(*) .408 .-404 .446 .350 .194 .311 
.209 .092 .156 .164 

.237 .153 .078 .032 .152 .618(**) 
(*") (**) (*") (*") (**) j*) 

.010 .000 .000 .000 .002 .096 .007 .072 .430 .180 .159 .041 .189 .506 .788 .192 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

·~ .279 .276 .355 
.195 

.280 .253 .185 .111 .138 .G85 
. 

.168 .007 - .073 .507(} (*) (*) (*") (*) (*) .011 .060 

.009 .015 .016 .002 .093 .015 .02~ .113 .343 .238 .470 .923 .149 .951 .607 .534 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.351(** .492 .312 .487 
.199 .244 

.200 .039 
. 

.076 .066 .042 .073 - - .100 .555(**) 
) (**) (**) (**) (*) .005 .048 .007 

.002 .000 .007 .000 .087 .035 .085 .741 .966 .519 .573 .722 .533 .685 .953 .395 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.434(** .407 .305 .477 .280 .225 .311 
.062 .082 .085 .175 .088 - .091 

. 
.127 .563(**) 

) (**) (*") (*") (") (*") .008 .037 

.000 .000 .008 .000 .015 .052 .007 .600 .485 .467 .134 .451 .946 .440 .756 .279 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.323(** .400 
.123 

.312 .304 
.206 .137 .053 .089 .045 .092 .213 .008 .101 .002 .167 .471(*") 

) J**) n (**) 

.005 .000 .292 .006 .008 .on .240 .653 .449 .701 .434 .067 .943 .388 .986 .153 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.383(** .302 .386 - - - - - .043 - . . - .352(**) 
) (**) 

.201 .215 
(**) .054 .062 .094 .042 .190 .040 .048 .056 .168 .064 

.001 .009 .084 .064 .001 .647 .597 .420 .720 .103 .732 .712 .681 .635 .150 .585 .002 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.455(** .496 .248 .371 .485 .004 - .069 .151 .051 - - .119 .507(**) 
) (**) (*) (**) (**) .058 .109 .124 .012 .039 .075 

.000 .000 .032 .001 .000 .621 .351 .291 .975 .920 .558 .196 .662 .739 .525 .311 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.359 .343 .433 .412 .008 .081 .090 - - . 
.083 .492(**) .254(*) (*") (*") (**) (**) .019 .101 .100 .019 .005 .034 .125 
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.028 .002 .003 .000 .000 .870 .387 .394 .874 .948 .488 .441 .967 .n5 .286 .4n .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
.533(- .550 .287 .324 .361 

.188 
.274 .239 

.220 .009 .083 .083 .091 .239 - .188 .596(-) ) c-) (*) (**) (*j (*) M (*) .015 
.000 .000 .012 .005 .001 .107 .017 .039 .058 .939 .478 .481 .436 .039 .896 .107 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

1 .562 .398 .429 .356 .181 .208 .124 .079 - .180 .041 .015 .099 .021 .159 .525(*j (**) ("*) c-l ("*) .086 
.000 .000 .000 .002 .121 .073 .290 .499 .463 .123 .726 .9C1 .400 .859 .1n .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
.562(-

1 .364 .534 .346 .259 .308 .226 .159 .144 .076 .067 .085 .090 .093 .148 .613(-) ) c-> (., <-> (*) (**) 

.000 .001 .000 .002 .025 .007 .051 .172 .219 .517 .565 .470 .444 .429 .204 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
.398(- .364 

1 .457 .238 .553 .488 .480 .395 .302 .386 .297 .355 .303 .266 . 114 .642(**) ) c-> c-> (*) (**) ("*) ("*) (**) (**) ("") <-> ("") c-> (*) 

.000 .001 .000 .039 .000 .000 .000 .000 .008 .001 .010 .002 .008 .021 .330 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
.429(- .534 .457 

1 .438 .292 .213 .091 .238 .219 .250 
.166 .162 

. 
.111 .228 .580(**) } ("") (**) ("*) (*) (*) (*) .051 (*) 

.000 .000 .000 .000 .011 .066 .436 .040 .059 .031 .156 .164 .661 .344 .050 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
.356( .. .348 .238 .43a 1 .126 .174 .135 .139 .0~2 .001 - - . 

.011 .074 .4CJ7(**) ) (**) (*) {*j .004 .032 .070 
.002 .002 .039 .000 .282 .135 .247 .234 .919 .991 .971 .483 .549 .923 .530 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.181 .259 .553 .292 
.126 1 .622 .500 .526 .548 .441 .478 .507 .387 .511 .344 .616('"'") c·> (**) (*) ("*) L> c-> <-> {*j 1*j _r:l _(__**). (**) (**) 

.121 .025 .000 .011 .282 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .003 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.208 .308 .488 .213 .174 .622 
1 .387 .455 .558 .468 .386 .519 .425 .439 .243 .640(**) (**) ("") (**) .t*). (**}_ (**) (**) (**) (**) (**) (**) (*) 

.073 .007 .000 .066 .135 .000 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .036 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.124 .226 .430 
.091 .135 .500 .387 1 .679 .331 .331 .337 .395 .457 .411 .194 .494(**) 

(**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) 

.290 .051 .000 .436 .247 .000 .001 .000 .004 .004 .003 .000 .000 .000 .096 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.079 .159 .395 .238 
.139 .526 .455 .679 1 .520 .374 .304 .423 .285 .377 .246 .476(**) 

(**) (*) (**) (**) (_**_l (**) (**) c-> ("") (*) ("") (*) 

.499 .172 .000 .040 .234 .000 .000 .000 .000 .001 .008 .000 .013 .001 .033 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

-.086 .144 .302 .219 .012 .548 .558 .331 .520 1 
.506 .554 .634 .319 .564 .376 .497(**) 

(**) (**) (**) ("") (**) ('"*}_ (**) (**) ("*) ("*) ("") 

.463 .219 .008 .059 .919 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .001 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.180 .076 .386 .250 .001 .441 .468 .331 .374 .506 1 .655 .591 .599 .676 .619 .566(**) 
(**) (*) (**) (**) (**) (**) (**} (**) (**) _(**) (~} (**) 

.123 .517 .001 .031 .991 .000 .000 .004 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.041 .067 
.297 

.166 - .478 .386 .337 .304 .554 .655 
1 

.676 .466 .631 .633 .552(**) 
(_**) .004 (*j _{**J (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) (**) 

.726 .565 .010 .156 .971 .000 .001 .003 .008 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.015 .085 .355 
.162 - .507 .519 .395 .423 .634 .591 .676 1 .454 .692 .550 .554(**) 

(**) .082 (**) (**) (**) (**) (**) ("") (**) (**) ("") (**} 

.901 .470 .002 .164 .483 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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75 75 75 75 75 75 75 75 

.099 .090 .303 - - .387 .425 .457 
(") .051 .070 _M_ ~. J""l 

.400 .444 .008 .661 .549 .001 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 

.021 .093 .266 .111 .011 .511 .439 .411 
(") (""} (""} (") 

.859 .429 .021 .344 .923 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 

.159 .148 114 .228 .074 .344 .243 .194 M (") M 

.172 .204 .330 .050 .530 .003 .036 .096 

75 75 75 75 75 75 75 75 
.525(- .613 .642 .580 .407 .816 .640 .494 

) (.., 
.. ~ n j-*) c-l n _(*i . 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 

- Correlation IS Significant at the 0.01 level (2-talled). 
" Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailedJ. 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.285 .319 .599 .-466 .454 
1 

.590 .536 
.444r*) ("} i-J (") (""} (""} (""} (""} 

.013 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.3n .564 .676 .631 .692 .590 1 .607 .460{-) 
(") c-> (") (") ("") ("") (-*) 

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.246 .376 .619 .633 .550 .536 .607 1 .495(-) (, (") (""} (""} (""} (.., (") 

.033 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 

.476 .497 .ses .552 .554 .444 .460 .495 1 
~ c-> (.., (""} (""} (""} (""} (.., 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

75 75 75 75 75 75 75 75 75 
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HASIL UJI RELIABILITAS DATA VARIABEL X1 

Correlations 

Ganjil X1 Genap_ X1 
Ganjii_X1 Pearson vorre~ation 1 .609** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 75 75 

Genap_X1 Pearson Correlation .609** 1 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 75 

** Correlation is significant at the 0.011evel (2-tailed). 

HASIL UJI RELIABILITAS DATA VARIABEL X2 

Correlations 

Ganjil X2 Genap_ X2 
Ganjii_X2 Pearson Correlation 1 .635** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 75 75 

Genap_X2 Pearson Correlation .635** 1 
Sig. (2-tailed) .000 
N 75 75 

** Correlation is significant at the 0.011evel (2-tailed). 

HASIL UJI RELIABILITAS DATA VARIABEL Y 

Correlations 

Ganjil X2 Genap_ X2 
Ganjii_X2 Pearson Correlation 1 .635** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 75 75 

Genap_X2 Pearson Correlation .635** 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 75 75 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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HASIL UJI TABEL FREKWENSI 

VAR00001 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 7 9.3 9.3 9.3 
3.00 26 34.7 34.7 44.0 
4.00 31 41.3 41.3 85.3 
5.00 11 14.7 14.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00002 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 7 9.3 9.3 9.3 
3.00 34 45.3 45.3 54.7 
4.00 23 30.7 30.7 85.3 
5.00 11 14.7 14.7 100.0 
To~al 75 100.0 100.0 

VAR00003 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 3 4.0 4.0 4.0 
3.00 20 26.7 26.7 30.7 
•tOO 37 49.3 49.3 80.0 
5.00 15 20.0 20.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00004 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 11 14.7 14.7 14.7 
3.00 19 25.3 25.3 40.0 
4.00 33 44.0 44.0 84.0 
5.00 12 16.0 16.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0 
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VAROOOOS 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 9 12.0 12.0 12.0 
3.00 29 38.7 38.7 50.7 
4.00 29 38.7 38.7 89.3 
5.00 8 10.7 10.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00006 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 10 13.3 13.3 13.3 
3.00 36 48.0 48.0 61.3 
4.00 22 29.3 29.3 90.7 
5.00 7 9.3 9.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00007 

CumulatiVe 
Freauenq Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 9 12.0 12.0 13.3 
4.00 46 61.3 61.3 74.7 
5.00 19 25.3 25.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00008 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 4 5.3 5.3 6.7 
4.00 46 61.3 61.3 68.0 
5.00 24 32.0 32.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00009 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 4 5.3 5.3 5.3 
4.00 21 28.0 28.0 33.3 
5.00 50 66.7 66.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0 
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VAR00010 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1.00 2 2.7 2.7 2.7 
2.00 5 6.7 6.7 9.3 
3.00 9 12.0 12.0 21.3 
4.00 43 57.3 57.3 78.7 
5.00 16 21.3 21.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00011 

Cumulative 
Fr~uen_g- Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 2 2.7 2.7 2.7 
4.00 41 54.7 54.7 57.3 
5.00 32 42.7 42.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00012 

Cumulative 
Frequency Percent Va!id Percent Percent 

Valid 3.00 2 2.7 2.7 2.7 
4.00 19 25.3 25.3 28.0 
5.00 54 72.0 72.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00013 

Cumulative 
Fr~ue~ Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 1 1.3 1.3 2.7 
4.00 34 45.3 45.3 48.0 
5.00 39 52.0 52.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00014 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 3 4.0 4.0 4.0 
4.00 49 65.3 65.3 69.3 
5.00 23 30.7 30.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0 
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VAR00015 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 4 5.3 5.3 6.7 
4.00 48 64.0 64.0 70.7 
5.00 22 29.3 29.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00016 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 2 2.7 2.7 2.7 
4.00 48 64.0 64.0 66.7 
5.00 25 33.3 33.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00017 

Cumulative 
Frequency. Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 1 1.3 1.3 1.3 
4.00 44 58.7 58.7 60.0 
5.00 30 40.0 40.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAROOCJ18 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 3 4.0 4.0 4.0 
4.00 52 69.3 69.3 73.3 
5.00 20 26.7 26.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00019 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 1 1.3 1.3 1.3 
4.00 37 49.3 49.3 50.7 
5.00 37 49.3 49.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0 
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VAR00020 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 4.00 37 49.3 49.3 49.3 
5.00 38 50.7 50.7 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00021 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 2 2.7 2.7 2.7 
4.00 46 61.3 61.3 64.0 
5.00 27 36.0 36.0 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00022 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 1 1.3 1.3 1.3 
4.00 43 57.3 57.3 58.7 
5.00 31 41.3 41.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00023 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 2 2.7 2.7 4.0 
4.00 35 46.7 46.7 50.7 
5.00 37 49.3 49.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0 

VAR00024 

Cumulative 
Freauency Percent Valid Percent Percent 

Valid 3.00 1 1.3 1.3 1.3 

4.00 45 60.0 60.0 61.3 

5.00 29 38.7 38.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0 
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